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Takkhir ra'dil pun dua sebabnya 
Membunuh perburuan pertamanya 
Memotong syajarah yang keduanya 
Peliharakan sungguh sekalian pantangannya 
Takkhir [akdir sebabnya delapan 
Mengerat zamrut walau kealpaan 
Mengerat kuku, memakai kain berjahitan 
Memakai minyak dan bau-bauan 
Muqadimaru I-jima' sebabnya yang keenan 
Jimak kemudian, jimak yang memfasidkan 
Scbabnya yang kc[ujuh pada bilangan 
Jimak amara rahlil sebabnya kedelapan 
Sebab dam yang keempa[ sudahah [amam 
Tuntut peruanya di kitab imam 
Supaya sempuma arkanul Islan1 
SekaJian perbuatan jangan gamam 
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KATA PENGANTAR~ 
Masalah kesusastraan, khususnya sastra (lisan) daerah dan sastra 
Indonesia lama, merupakan masalah kebudayaan nasional yang perlu 
digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana. Dalam sastra (lisan) 
daerah dan sastra Indonesia lama itu, yang merupakan warisan budaya 
nenek moyang bangsa Indonesia, tersimpan nilai-nilai budaya yang 
tinggi Sehubungan dengan itu, sang at tepat kiranya usaha Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan melalui Bagian Proyek Pembinaan Buku 
Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta berusaha melestarikan nilai-nilai 
budaya dalam sastra itu dengan cara pemilihan, pengalihaksaraan, dan 
peneIjemahan sastra (lisan) berbahasa Daerah. 
Pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karen a upaya itu bukan 
hanya akan memperluas wawasan kita terhadap sastra dan budaya 
masyarakat daerah yang bersangkutan, melainkan juga akan 
memperkaya khazanah sastra dan budaya Indonesia. Dengan demikian, 
upaya yang dilakukan itu dapat dipandang sebagai dialog antarbudaya 
dan antardaerah. Dalam hal itu, sastra daerah berfungsi sebagai salah 
satu alat bantu dalam usaha mewujudkan manusia yang berwawasan 
keindonesiaan. 
Buku yang beIjudul Syair Haji ini merupakan karya sastra Indo­
nesia lama yang berbahasa Arab - Melayu pengalihaksaraan dan 
peneIjemahannya dilakukan oleh Muhammad Fan ani, sedangkan 
penyuntingannya oleh Dra. Atika Sja'rani 
lLl 
Mudah-mudahan terbitan ini dapat dimanfaatkan dalam upaya 
pembinaan dan pengembangan sastra Indonesia. 
Jakarta, Januari 1997 	 Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa, 
Dr. Hasan Alwi 
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Pada Menyatakan Damnya 
Damnya pula dibcri lahir 
Empat perkara jangan taksir 
Penama dan tenib dan takdir 
Kedua dan1 tenib dan ta'dil 
Ketiga dam ' ra'di! dan rakkhir 
Keempamya rakkhir dan takdir 
Sebabnya sekalian ketahui lahir 
Hamba nyatakan lepaslah taksir II 
15 I 	 Tenib dan takdir sebabnya sembilan 
Penama raman!', keduanya qiran 
Ketiga luput waktu beIjalan 
Pelomar Jumrah jua ditinggalkan 
Bermalam di Muzdalifah tidak trilla 
BeIjalan lalu turun ke Mina 
ltulah sebab damnya yang kelima 
Keenamnya tidak bermalam di Mina 
Ketujuh miqar makani ditinggalkan 
Kedelapan tawaf wada' ditinggalkan 
Menyalahi nazar sebabnya yang kescmbilan 
Cukuplah sebabnya sudah sembilan 
Tenib dan takdir dimaknakan 
Beratur dan harganya dikadarkan 
Tak kuasa yang pcnama, yang kedua kerjakan 
Tiada menyalah puasa kerjakan 
Dam tertib dan ta'dil sebabnya dua 
Penama ranww', sebabnya jua 
Qiran itulah sebabnya yang kedua 
Ketahui Anakku jangan kecewa 
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Lagi sampai sudah waktunya 
Akan masuk peIjalanan hajinya 
Lagi dapat akan kawannya 
Seperti buta dengan pimpinannya 
Atau peremI?uan dengan suaminya 
Atau mahramnya atau perempuannya 
Tiga orang perempuan sertanya 
Disyaratkan jangan memandangnya 
Oleh laki-laki yang helah arasnya 
Perempuan yang tidak sarna-sarna muhrimnya 
Atau banyak kepercayaan sekaliannya 
Dan kuasa memberi upah hadamnya 
Menyatakan Rukun Haji dan Umroh 
Haji dan umroh lima rukunnya 
Niat serta ihram pertamanya 
Kedua tawaf, sa'i ketiganya 
Bercukur keempatnya, tertib kelimanya 
Rukun haji bersama-sama dengan umroh 
Bertambah haji wukuf di Arafah 
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149 	 Ada bekal dan air segala pcrjalanan 
Makanan. air binatang kendaraan 
Oi sckalian tcmpat adat perhentian 
Lagi setiap mas kcndaraan 
Tiada akan jadi sakit sangat 
Atau sakit jadi madarat 
Jika berkcndaraan badan tak larat 





1. 	 Kedudukan Syair Haji 
"Syair Haji" merupakan salah satu bentuk puisi lama yang tergolong 
syair keagarnaan. dalam hal ini agama Islam. Berdasarkan pengamatan 
bahwa "Syair Haji" itu berisi mengenai ibadah haji, baik rukun maupun 
kewajiban yang harus dilakukan oleh jemaah haji. Hal itu sebagai bukti 
bahwa "Syair Haji" dapat dimasukakan ke dalanl syair keagamaan. Bukti 
yang lain ialah bahwa di dalam "Syair Haji" itu banyak terdapat kata yang 
ada hubungannya dengan ajaran agama Islam. seperti penyebutan asma 
Allah pada ungkapan alhamdu lilliih, qui huwa I-Uihu ahad, khalilu I-Uih, 
dan masih banyak lagi yang lain. Di samping itu, juga ditemukan kata Islam 
dan kata-kata yang telah menunjukan sifat keislanlan, misalnya kata haji. 
Kita memaklumi bahwa kata haji itu mengingatkan kita kepada Islam 
sehubungan rukun yang kelima. Orang Islam diwajibkan menunaikan 
ibadah haji sewnur hidup hanya saw kalijika telah mampu dalam segala hal. 
antara lain mampu dalam biaya. sehat rohani dan jasmani, serta situasi 
dalam keadaan tenteram dan damai. Jadi. berdasarkan hal iru dapat dipas­
tikan bahwa "Syair Haj i" merupakan salah saru karya sastra Jcnis puisi yang 
mengandung ajaran Islam. Sehubungan dengan i ru , syair keagamaan penting 
dibicarakan. terutama syair-syair yang diciptakan oleh Hamzah Fansuri . 
Hamzah Fansuri adalah salah seorang yang pertama kali rnenulis bentuk 
syair yang berisi tentang ajaran Islam (Liaw. 1982: 188). Hal ini suatu buktj 





diciptakan orang sehingga jumlahnya semakin lama semakin benambah. 
Perlu diingat bahwa kata s),air yang dikenal di Indonesia berasal dari 
bahasa Arab, syi'rulI'syair', sedangkan kata syi'rull menurut Abd. bin Nuh 
dan Ocmar Bakri (1974:147) bennakna 'penyair' . Akan tetapi, menurut 
Klinken (1914:641), kata syair juga berasal dari bahasa Arab syir berani 
'puisi'. Dalam hal ini, peneliti berpegang pada pendapat Klinkert yang 
menyatakan bahwa kata syair itu merupakan salah sam karya sastra yang 
berbcnruk puisi, di samping ada benruk pantun, gurindam, dan talibun 
dalam sastra Indoneia lama. 
Menurut Hooykaas (1951 :74), benruk syair mempunyai persyaratan 
sebagai berikut: (I) setiap bait syair terdiri atas empat baris; (2) setiap akhir 
bans memiliki rima yang sarna, yakni a a a a; dan (3) setiap baris terdiri atas 
empat kata, banyak suku katanya tidak telap, yakni 8--12 suku kata, yang 
umum IO suku kata. Selanjutnya, Hooykaas (1951:74--75) menyatakan 
bahwa "Syair Haji" merupakan jenis syair keagamaan yang dianggap 
penring dan yang digemari oleh masyarakat Melayu karena mengandung 
nasihal dan ajaran Islam yang mudahdipahami. "SyairHaji" dapal dikatakan 
sebagai karya sastra yang tidak kalah nilai seni sastranya dengan syair 
lain yang mempunyai kedudukan sebagai karya sastra. Oalarn hal ini 
"Syair Haji" sebagai sastra dapat digunakan untuk menghibur karena 
dapat dibaca dengan berlagu sesuai dengan selera orang masing-masing. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa "Syair Haji" sebagai 
karya sastra mempunyai kedudukan yang sejajar dengan karya sastra yang 
lain di dalam masyarakat karena "Syair Haji" dapat mernberikan 
kenikmatan, kesenangan dan menarikjika dinyanyikan (Wellek, 1976:30). 
2. 	 Fungsi "Syair Haji" 
"Syair Haji" di samping mempunyai kedudukan scbagai karya sastra 
juga mcmpunyai fungsi di dalam masyarakat. Fungsi "Syair Haji" itu ialah 
sebagai alat dakwah yang berisi ajaran Islam untuk diketahui dan dipahami 
oleh pembaca. Tujuan penulisan "Syair Haji" itu sebenarnya untuk rneng­
ungkapkan hal yang berhubungan dengan ibadah haji sebagai rukun Islam 
yang kelima. Secara garis besamya, isi "Syair Haji" itu rnenguraikan 
rnengenai persyaratan ibadah haji berupa rukun dan kewajiban yang harus 
dilakukan oleh jemaah haji setelah berada di tanah suci. baik di Masjid 
Alharam (Makkah) maupun di Masjid Nabawi (Madinah). Oi samping itu, 
"Syair Haji" menguraikan tentang ibadah wnroh yang juga harus dilakukan 
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Wa Iii khawnanti wa Iii stihibwlG 
Wa ajranti wa lijamti l-muslimrlla 
Wa l-muslimtiti wa l-mu'mini'na 
Wa l-mu'milltiti l-ahya'i mi'nh 'um .\'0 l-anlll'iiri 
Inn aka samtull gario mujiou d-da 'war 
~Va salta l-Lahu 'aW khayri kha/qihi sayyidinii 
Wa mawlana Muhammad wa saltimu 'alayhi 
Wa 'aW tilihi wa ashabihi 
SubhtiJla Rabbika 1- 'i:zati 'amma yasiJilll 
Wa s-salama 'aW l-mursali"z wa l-hamdu lillahi Rabbu l-'iilamln 
Pasal pada Menyatakan Haji dan Umroh 
148 Haji dan umroh keduanya sama 
Itulah rukun Islam yang kelima 
Seumur hidup sekali wajib agama 
Jika salah. tiada diterima 
Wajahnya itu atas yang kuasa 

Perkara berjalan jika sentosa 

Dengan hartanya ia kuasa 

BekaJ berjalan dcngan mulia 

Atau kuat berjalan tidak benahta 

Haji, umroh keduanya serta 

Bcrjalan ke Arafah serta 

Menimbang kapal tiada benahta 

Jikalau selamat perjalanannya 

Guru jua fardu Islamnya 

Sungguhpun tiada diwajibkannya 

Diterima Allah juga hajinya 
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Pada bulan Muharam di bukit Allah 
Masuklah sekalian hamba Allah 
Pohonkan ampun barang yang salah 
Sembahyanglah pada tempat Nabi Allah 
Dibuka Baitullah delapan kali 
Maulud dan Rajab tiga kali 
Syakban dan Ramadan tiga kali 
Pada Dulkaidah akhir sekali 
Jikalau hendak kembali ke negerinya 
Sedekah dan kepada Tobat Tuhannya 
Minta an1pun akan dosanya 
Daripada ihwal datang kepada akhimya 
AI-hamdu 1iUdh puji yang 'aid 
Kekasih Nabi Muhammad, Sayyidul anbiya 
Menjadikan Makkah negeri yang mulia 
Tcmpat ibadal1 memuji Dia 
Pacta dua puluh esa bulan Dulkaidah 
Pacta han Ahad tamatlah sudah 
Bertambah pula dan gundah 
Dunia ini akhimya berpindah II 
104 	 Tal1un seribu delapan ratus empat 
Mohonkan ampun kepada Tuhan y,mg kaya 
Inilah Tuhan yang amat kuasa 
Kekal dan baka pada tiap-tiap masa 
Al1ahumma-ghfirlalla waliwa lida),lIa 
Wa Id bd' ina wa Iii mlihallQna 
Wa Muhammadund wa limus)'d' ikhwzd 
Wa l-mu'allimunii wa l-sultananii 
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di tanah suci. Akan tetapi, ibadah umroh itu boleh dilakukan di Iuar bulan 
Zulhijjal1. Namun, jika seorang Islam yang sedang menunaikan ibadah haji, 
ia wajib pula melakukan ibadah umroh, tetapi jika umroh itu ditinggalkan 
dalam musim haji, maka ibadal1 hajinya tidak sah. 
Sehubungan dengan uraian yang tertera di atas, "Syair Haji" sebagai 
karya sastra tidak teriepas dan adanya pesan atau amanat yang tertulis di 
dalamnya. Dalam hal ini, amanat yang terkandung di dalam sebuah karya 
sastra itu dapat disampaikan oleh pengarang dapat secara eksplisit, misal­
nya, berupa ajaran atau petunjuk yang ditujukan secara langsung kepada 
pembaca. Di samping itu, amanat yang ingin disampaikan pengarang dapat 
diutarakan secara jelas dan mantap dengan melalui para tokoh yang ber­
peran di dalarn sebuah karya sastra. Selain iru, ada pula kemungkinan lain 
bahwa am an at itu dapat dilukiskan secara halus oleh pengarangnya, yakni 
dengan memperlihatkan tingkah laku para tokoh sehingga pembaca tidak 
merasa digurui lagi at~tl. diajar langsung dari pengarang (Hasjim, 1984: 13). 
Bertitik tolak dan uraian tentang amanat itu, jelaslah bahwa arnanat 
yang ingin disampaikan pengarang di dalarn sebuah karya sastra, antara lain, 
dapat diketahui melalui suaru ajaran yang ditulisnya. Berdasarkan penga­
matan, "Syair Haji" yang disajikan sebagai objek penelitian penuh dengan 
ajaran dan perunjuk yang sangat bermanfaat bagi umat Islam. Dari hasil 
penelitian "Syair Haji" ini paling sedikit kita akan mendapatkan informasi 
mengenai masalah yang berhubungan dengan ibadah haji. Sehubungan 
dengan hal itu, "Syair Haji" sebagai karya sastra secara langsung memberi­
kan ajaran dan sekaligus menyebarkan dakwah Islam. Berikul ini kutipan 
"Syair Haji" yang berisi tentang dakwah Islam. 
Al-hamdllliilahi I-Iazi'ja'ala kana I-Isldm 
Wa s-saldru wa s-saliimu 'ala say)'idi I-alldm 
Hadana ita dari I-Isliim 
Teranglah zulmat daripada kelam 
Wa 'alii alihi wa ashabihi l-ansafwa l-mujahidiil 
Wa s-sadiqi'na wa sayyidu s-siibirTll 
Telah dianugerahi rahmat serta Ild:iri'll 
Rahmat Allah wa yii khayru II-nasiri'll 
lsi syair di dalam bait yang pertama menyatakan puji dan syukur kepada 
Allal1 yang telal1 menurunkan ajaran Islam untuk seluruh umat manusia. 
Selain itu, dalam baris berikutnya tertulis ucapan sela wat kepada jun jungan 
kita, Nabi Muhammad saw. yang telah mengajarkan agama Islam kepada 
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umamya sehingga terbukalah mercka dari jalan yang sesat menuju kebe­
naran. Pada bait yang kedua, berisi mengenai doa sclamat kcpada para 
sahabat Nabi dan keluarganya. orang yang saleh dan sabar. sena orang­
orang yang mendapatkan rahmat dari Allah. Dengan demikian. dapat 
dikatakan bahwa "Syair Haji" di dalam masyarakal Melayu berfungsi 
sebagai alat dakwah unruk menycbarkan ajaran Islam di samping sebagai 
penghibur. 
Amanal atau ajaran yang terkandung di dalam "Syair Haji" ialah 
mengenai ibadah haji dan umroh yang harus dikeljakan o\Ch sctiap orang 
Islan1 yang tclah memenuhi persyaratannya. Tujuan menelaah "Syair Haji" 
ini ialah peneliti ingin mengungkapkan amanat atau ajaran yang tcrkandung 
di dalamnya. Untuk memudahkan pemahaman para pembaca terhadap 
"Syair Haji" itu perlu diangkat bait-bait syair yang bcrisi mengenai ajaran 
yang berhubungan dengan ibadah haji dan umroh. antara lain scpeni 
berikut. 
a. Ibadah haji dilakukan olch orang Islam 
b. Syarat-syarat ibadah haji 
c. Ibadah haji harus diikuti dcngan niat 
d. Ibadah haji harus diikuti dengan umroh 
c. Pelaksanaan ibadah haji 
1) Ibadah Haji Wajib Dilakllkall alell Orallg Islam 
Di dalam salah satu bait "Syair Haji" ditemukan ajaran Islam yang 
mempcrlihatkan perunjuk dan sekaligus mcngingatkan kcpada pembaca. 
tcrutama orang Islan1. bahwa ibadah haji itu mcrupakan rukun Islam yang 
kclima. Rukun haji itu wajib dilakukan oJeh sctiap orang Islan1. baik laki­
laki maupun perempuan. Untuk jelasnya. bentuk "Syair Haji" yang mem­
bcrikan informasi tentang ajaran ibadah haji dapal dilihal pada kutipan 
bcrikut. 
Haji dan lImroh kedual/ya sama 
lrulah ruklill Islam yang kelima 
Set/mul' hie/lip sekali wajib agama 
Jika salah riada diterima 
Di dalam kutipan bait syair itu terdapat kelompok kata seumllr hidup sekali 
wajib agama pada larik yang ketiga. Kata wajib yang tcnulis itu menurut 
ilmu Fikih disebutfardll yang dibagi menjadi dua. yaknifardLi 'aill dallfardll 
kifayah. Dalam hal ini yang dibicarakan hanyalah fardll 'aill, yakni suatu 
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Selawat Allah. demikian pula kepada sayyidina 
Demikian lagi pada Sayyidina Umar 
Kedua sahabat terlalu sabar 
Karunia Tuhan. Azi'zul Jabar 
Apabila sampai ke Negcri Makkah 
Tawaf kcpada Baitullah. Tuhan berkah 
Buangkan sekalian laku dan pongah 
Tulus mesra. buangkan karena Aku 
Diturunkan Allah scratus pula rahmat 
Pada tiap-liap hari tiada terhemat 
Segala yang di Makkah. umat Nabi Muhammad 
Cidcra daripada Nabi. Sayyidul umat 
Empat kepada orang yang sembahyang 
Kerjakan ibadah. jangan dibilang /1 
103 Takut kepada Allah sena sayang 
Tawaflah kita malam dan siang 
Pada orang tawaf enam bulan _ 
Inilah amal jadikan suluh 
Jika di dalam panas itulah bcrpeluh 
Janganlah di sana mcngucap mcngcluh 
Dua pula kepada orang yang mem andang 
Pada sekalian jamaah dan sidang 
Bcrbuat an1al jangan bcrgadang 
Supaya ta\vang di tcngah padang 
Barangsiapa yang menilik kepada Baitullah 
Dengan yakin. jangan tenulah 
Iktikaf menghadap kiblal 
Inilah cerita daripada Rasulullah 
Sena dengan memberi sedekah 
Terlebih pahala di Negeri Makkah 
Iru pun jangan karena anugerah 
Segala amaJ tiadalah bedakah 
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Ziarah kepada masjid. pintu Babu Salam 
Tempat Nabi sala I-Lahti 'alayhi wa sallam 
Mencrangkan manusia daripada kelanl 
Jadilah fasih sekaJian kelam II 
102 	 Ziarah kepada Masjid Kiblatain 
Di dalam hati hendaklah yakin 
Di mana tempat Sayyidul Kuwanin 
Penghulu kita Sayyidus Syaklin 
Ziarah kepada masjid yang keempat 
Masjid nabi dan sahabat 
Sunat ke sana pergi mendapat 
Kalau ada beroleh syafaat 
Ziarah pada masjid Sayyida Abubakar yang asli 
Pada masjid Sayyidina Umar berbanyak kali 
Demikian lagi masjid Sayyidina Ali 
Kcpada Nabi Allah ialah aganla kanli 
Duduk di Madinah mcmbaca selawat 
Akan penghulu kita, sahabat nubuwat 
Jangan bcrscleru dan berwakdat 
Pekerjaan yang baik itu diperbuat 
Memberi sedekah di Madinah besar pahala 
Dianugerahkan Tuhan Azza waJal/a 
Berken Nabi. Sayyidul Munada 
Allah dan rasul benambah rela 
Apabila hendak kembali kita kepada Allall 
Sunah menjunjung Rasulullah 
lalah nabi habibu I-Uih 
lalah penghulu anbiya Allah 
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kewajiban di dalanl aganla Islanl yang harus dilakukan oleh setiap individu 
orang Islanl. Jikajardu 'ain itu telah dilakukan. berani orang itu telah bebas 
dari beban yang dipikulnya. dan ia akan mendapatkan pahala dari Allah. 
tetapi jikajardu ain itu ditinggalkan. ia akan memperoleh siksa dari Allah. 
Kewajiban menunaikan ibadah haji itu boleh dilakukan hanya satu kali 
seumur hidup mengingat Saitullah itu letaknya sangatjauh dan sulit dalam 
perjalanan. dan lagi harus menyediakan biaya CUkllP selanla menunaikan 
ibadah haji. Oleh karena itu. kewajiban menunaikan ibadah haji mem­
peroleh keringanan dari Allah dengan catatan bahwa orang telah mampu 
melaksanakannya. Dalanl hal ini yang penting ialah masalah biaya yang 
harus mencukupi untuk pergi dan pulangnya. Persyaratan itu terlukis di 
dalanl bait yang berisi ajaran dan harus diketahui oleh pemeluk umat Islam. 
Adapun baitnya seperti berikut. 
Ada perkasa dal! kembalin)'a 

Cukup bekal kelengkapannya 

Pada perginya dan kembalill)'a 

Cukup bekal kelengkapanfl)'a 

Dalam kutipan itu menunjukan bahwa masalah biaya sangat penting 
dan paling diutamakan. Hal itu diungkapkan dalam larik kedua dan keem­
pat. yaitu pemyataan cukllp bekal kelengkapallllya. Dengan demikian 
terlihat bahwa jika tanpa biaya yang cukup, orang tidak akan dapat 
melaksanakan ibadah hajinya ke Masjid AIharam di Makkah. 
Sehubungan dengan isi syairseperti yang dikutip di atas yang menjelas­
kan bahwa setiap orang Islmn diwajibkan untuk melengkapi rukun Islam 
yang kelima. yakni menunaikan ibadah haji ke Baitullah. Hal itu dikukuhkan 
oleh tirman Allah di dalam Alquran yang berbunyi sebagai berikut. "Allah 
mewajibkan setiap orang Islam agar menunaikan ibadah haji ke Baitullah 
(Kabah) jika ia kuasa." (Surat Ali Imran:97). Sehubungan dengan hal itu. di 
dalanl "Syair Haji" pada bait yang lain. lenulis pemyataan yang berhu­
bungan dengan seruan untuk menunaikan ibadah haji sepeni di dalam Sural 
Ali 1m ron sebagai berikut. 
Seperti firmal!, qawluhu Ta'ala 

Wa hajju I-ba),ti manistato' i/ayhi sabrla 

Diwajibkall kepada Islam segala 

Demikianlah iman sayyidu l-mursaUI! 

Ajaran ibadah haji yang tenulis pada syair tersebut cukup jelas dan mudah 
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dipahami. terutama bagi pemeluk agama Islam. Berdasarkan hal iN. terlihat 
bahwa ajaran agama Islam yang disampaikan melalui karya sastra yang 
berupa syair itu sangat membanN calon jemaah haji karena dakwah Islam 
iru disajikan dengan menggunakan kata-kata yang sedemana sehingga 
mudah diikuti dan dipahami. 
2) Syarat-syarat Ibadah Haji 
Seorang muslim. baik yang belum ada niat untuk menunaikan ibadah 
haji maupun yang telah mempunyai maksud untuk pergi menunaikan 
ibadah haji diwajibkan agar mengetahui syarat-syaratnya. Dengan 
penelaahan karya sastra, "Syair Haji" ini temyata memuat persyaratan 
ibadah haji dan umroh. Untuk lebih jelasnya, kutipan syair berikut ini 
menunjukkan ajaran Islam yang berhubungan dengan ibadah haji. 
Ayohai saudaraku, dengarlah Tuan 

Fakir menyarakan wajib dall arkall 

Haji dall umroh sama berkawall 

K edual/ya iru kira diwajibkall 

Syarar wajibl/ya /ima perkara 

Perrama Islam, merdeka kedua perkara 

Keriga ba/ig pula Sal/dara 

K eempar berakal, ridak cidera 

Kelima kuasa ia mengeljakall 

Ada bekal mil/um dall makall 

Pcmyalaan yang tertulis di dalam syair itu mengungkapkan bahwa orang 
yang diwajibkan melakukan ibadah haji hanyalah orang Islam yang tclah 
memenuhi persyaratannya, seperti orang yang merdeka, telah cukup umur, 
berakal, tidak eidera, dan kuasa melakukannya, serta mempunyai bekal 
yang cukup untuk pergi dan pulangnya, sedangkan orang yang bukan 
Islam tidak wajib melakukan ibadah haji. 
Di dalam syarat yang kelima tertulis pemyataan seperti berikut. K elima 
kuasa ia mellgerjakall. kata kuasa di dalan1 pemyataan itu mempunyai dua 
pengertian bagi sese orang yang akan melakukan ibadah haji. Makna kuasa 
yang pertama ialah bahwa ibadah haji iru dapat dilakukan oleh diri sendiri. 
Dalam hal ini. berarti ia telah mampu melaksanakannya tanpa minta 
bantuan kepada orang lain karena ia telah sanggup terhadap segala macam 
risikonya. Makna kuasa yang kedua ialah bahwa ibadah haji itu boleh 
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Ziarah kepada syuhada 
la pun sahabat kepada Baginda 
Ada yang tua dan ada yang muda 
Sckalian itu mengikuti sabda 
Mengikut Rasulullah pergi perang 
Beraninya sang at. terlalu garang 
Baktinya sangat pada tiap-tiap orang 
Sekalian kafir habis diserang 
Sayyidina Ibrahim. anak Sayyidul Basyar 
Ialah laki-laki yang tiada besar 
Pergilah ke sana mengikut asar 
Ziarah kepada lahir dan asar 
Pada Sayyidina Abas, nabi ialah mama 
Ahlu I-bayri yang terutama 
Sayyidina Hasan. Zainal Abidin ada nama 
Muhammad dan Syafii Sidik Bartama 
Ziarah kepada istri Sayyidul Mursalin 
Sckalian iN ummahtiTliI-mukmillill 
lalah ibu kepada segala mukmin 
Pohonkan kepada Allah. jadilah amin 
Ziarah kepada sckalian kawan. sahbat 
Kasih-mengasihi jadi sahabat 
Tcrscbut pula di dalan1 kitab 
Misal, seperti tambar obat 
Kepada memakai surat ziarah 
Pada Jabal Uhud di sana terscrah 
Pada sumur, bukit baN yang merah 
Itulab kubur Sayyidina Hamzah 
Ialah mamar kepada Rasulullah 
Tapi syara' sabilillah 
Mengajarkan syariat. hukum Allah 
Memerangi kafir. laknat Allah 
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Kedua. pintu Baburahman 
Bertentang(an) mihrab Sayyidina Usman 
Ialah sahabat yang budiman 
Sentiasa beroleh iman 
Adapun akan Babujibrail 
Ialah membawa surat siji l 
Kepada kekasih Rabul Jalil 
Kepada Allah Taala menjadi wakil 
Adapun akan mihrab nabi 
Itulah menjadi mihrab Hanafi 
Kedua dengan mihrab Syafii 
Bergantung-gantung scbagai laki 
Pintu dengan sckalian han1paran 
Permadani bcrbintangan 
Berbagai-bagai pcrkakasan 
Alat pakaian bcrJenjangan 
Bcberapa pula kUlma y,mg hidmar 
Kepada nabi kita Sayyidul ummat 
Dikaruniai Allah bebcrapa rahmat 
Kcpada penghulu kita Nabi Muhan1mad 
Lima buah mcnara yang scdia 
Pada rvIasjid AI-Haram. sayyidul imbiya 
Masjid bcrbuat tcrlalu bahagia 
Dianugerahkan yang mahakaya 
Kcluarga Subqiq kcpada Sayyid Usman 
Ialah menantu Nabi akhir zaman II 
101 Lagipula sahabar yang budiman 
Mengikuti hadis. dalil, dan firman 
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diwakilkan oleh orang lain adapun biaya dan tanggung jawab dari orang 
memberikan kuasa itu (Rasjid, 1976:241--242). 
Bagi seorang Islam laki-Iaki yang pergi untuk menunaikan ibdah haji 
ke Baitullah (Masjid Alharam) tidak ada masalah. Akan tetapi, bagi seorang 
muslimat yang pergi untuk menunaikan ibadah haji harus ada yang mendam­
pinginya, terutama suami atau muhrimnya, dan atau ditemani olch wanita 
yang lain (Yusuf, 1985:21-23). Sesuai dengan keterangan Yusuf itu, di 
dalam bait "Syair Haji" terdapat petunjuk yang sekaligus merupakan ajaran 
bagi seorang muslim yang akan pergi menunaikan ibadah haji kc Masjid 
A1haram. Petunjuk atau ajaran itu dinyatakan di dalam syair berikut. 
Lagi sampai sudah waktunya 
Akan masuk perjalallan hajinya 
Lagi dapar akan ka.."vannya 
Seperti buta dengan pimpinannya 
Atall perempuan dengan suaminya 
Arau muhrimnya. aratt sama perempuanya 
Tiga orang perempuan serranya 
Disyararkall jallgan memandangnya 
Berdasarkan isi syair pada bait yang pertan1a jelaslah bahwa seorang Islam 
jika tclah memenuhi persyaratannya diwajibkan menunaikan ibadah haji . 
Menurut Rasjid (1976:241) berdasarkan hadis Nabi Muhammad saw bahwa 
seorang muslim yang telah mampu (kuasa) melakukan i~adah haji diwajibkan 
agar jangan sampai menunda kepergian ke Masjid Alharam (Baitullah) 
karena Allah akan murka jika hal itu dilalaikan. Rasulullah bcrsabda. 
"Hendaklah kamu bcrscgera mengerjakan haji, sesungguhnya scseorang itu 
tidak akan menyadari bahwa sewaktu-waktu ia akan mengalami suatu 
halangan," (Hadis dari Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Almud). Di 
dalam bait yang kedua cukup jelas bahwa seorang wanita yang pergi 
beribadah ke baitullah harus ada pendarnpingnya, baik laki-Iaki maupun 
perempuan. 
3) lbadah Haji Hants Diikuti dellgall Niat 
Kata niat berasal dari bahasa Arab niyyatan 'scngaja, kehendak, cira­
cita. atau ketetapan di hati' (Chalil. 1960: 19). Sclanjutnya. kata niat itu 
didevinisikan seperti berikut. 
Niar iru ialah gerakan hati rerhadap sesuaru perbuatan yang dipan­
dang baik untuk suaru tujuan yang mendarangkan keman/aaran arall 
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untuk memusnahkan kemelaratan, baik dalam waktu yang cepat 
maupul1 dalam waktu yang lambat. Adapun syara' (hukum) telah 
mellentukan balzwa niat itu ialah kehendak (kemauan) terhadap sesuatu 
perbuatall untuk mencari keridaan Allah dan memenulti keputusan-Nya 
serla mengikuti perintalz-Nya (Chalil, 1960:20). 
Pendapat Chalil itu pula diikuti dengan sepenuhnya karena sesuatu peker­
jaan tanpa disadari dengan niat akan sis-sia. ia tidak akan sungguh-sungguh 
mcngerjakan pekerjaan itu. Oleh karena itu, niat scbelum melakukan 
pekerjaan harus diikuti. Rasulullah bersabda. bahwasanya bagi tiap-tiap 
seseorang itu apa yang ia niatkan. SelanjuUlya. Nabi Muhammad berkata. 
"Inan am a I-a 'malu bi ll-ninati," aJ1inya. 'Sesungguhnya semua an1al 
pcrbuatan itu harus diikuti dengan niat' (Chalil. 1960:24). 
Sehubungan dengan hal tersebut, Yusuf( 1985: 115) menandaskan bahwa 
seorang muslim yang ingin menunaikan ibadah haji harus diikuti dengan 
niat. Berdasarkan pengamatan, di dalam "Syair Haji", tercatat ada dua bait 
yang menggambarkan tentang niat yang wajib dilakukan oleh orang Islam 
yang akan menunaikan ibadah haji. sepeJ1i berikut. 
Seperri sabda Sayyidul Kainat 

II/llama I-a'malll bi n-Iliyyat 

Apabila selesai, hendaklah berniat 

Illiiall amal orang. amanat 

NawaYTII I-hajja wa harramat lebih 

Inilah Jirmall Tllhan al-hayyi 

Kepada Nabi Muhammad diSllruhi 

Allah dall rasul memberi suci 

Pemyataan di dalam syair itu mengemukakan bahwa orang yang akan 
melakukan ibadah itu diwajibkan bemiat lebih dulu karena nial itu meru­
pakan rukun yang harus dipenuhi (Yusuf. 1985: 115). Jika niat itu telah 
tergetar di dalam hati. wajiblah seorang muslim untuk mcnyempumakan 
ibadah hajinya, sepeJ1i yang tersebut di dalam Alquran yang menjelaskan 
bahwa disempumakanlah olehmu ibadah haji dan umroh karena Allah 
(Surat Al-Baqarah: 196). 
4) Ibadah Haji harlls Diikllti Umrolz 
Ibadah haji itu dilaksanakan setiap tahun pada setiap bulan Zulhijjah. 
Pada saat itu para jamaah haji berkumpul di Masjid Alharam, Makkah. 
Pelaksanaan ibadah haji itu sekaligus wajib melakukan umroh karena 
Ialah menyampaikan kepada Rasulullah. Tuhan yang kaya 
Oi dalamnya itu amar dan nahi 
Membawa agama Islam disuruhi 
Kepada segala kaflr yang digagahi 
Memberi salam kepada Siti Fatimah 
Ialah hak Sayyidul Ummah 

Yang mcmohonan syafaat kepada Rasul 

Oari sekarang hingga kiamat 

Minta syafaat SCJ1a rahmat 
Supaya doa segeralah kabul 
Supaya pcrkataan mcnjadi kabul 
Bemaung di bawah panji-panji dan tunggul 
Adapun akan sifat 

ltulah kubur di Rasulullah 

Sayyidina Abubakar dan Umar kcdua 

Adalah sangat seJ1ia dengan Nabi Allah 

Terkenalah kepada dinding tiga buah intan 
Tcrlalu terang cahaya kclihatan 
Bcrsinar cahaya bcrkclihatan 
Kepada tirai itu bcrsuratan II 
100 	 Sirih hijau bcrsurat-surat 
Mata memandang takut dlill ghairat 
Pekcrjaan halus terlalu ghairat 
Masjid berbahagi dunia akhirat 
Oinding daripada tembaga dan besi 

Bejala-jala dan berkasai-kasai 

Sckalian terhias ada di sisi 

Semuanya itu ada bcrisi 

Suatu pintu bemama Babusalam 
Tiga pohon kurma ada di dalam 

Terang-benderang. tiada kclam 





Sudah berjalan beberapa lan1a 

Serta dengan sahabat bersama 

Berjalan itu dengan seumpan1a 

Jadilah tersebut sekalian nama 

Pergi datang berganti-ganti 

Samai kc Madinah orang berhcnti 

Hilanglah masygul di dalam hati 

Menjunjung kasih habibu l-jallIzati 

Masuklah orang ke dalam kota 

Pergi mengunjungi penghulu kita 

lalah membawa khabar dan waI1a 

Hadis masyhur terlalu nyata II 

Masuklah ia daripada Babusalan1 

Menjunjungkan kekasih Tuhan scru a1am 

lalah nabi yang na:im 

kcpada penghulu kita memberi salam 

JanganJah beriktikad salah 

Kcmudian daripadanya tiadalah 

Sangatlah hom1at. kasih padanya 

Takzim. mcrendah kc bawah qodi/?/I/\'CI 

lalall minta syaJaatkan Tuhannya 

Haraplah akan limpah rahmatnya 

Mcmbcri salam pada Sayyidina Abubakac sahabat yang tua 
Demiki,m lagi pada Sayyidina Umar yang kcdua 
Kcduanya sahabat. lagi menantu 
Berganti khalifah turun ke bawah 
Memberi salam pada tempat malaikat Mukarrabin 
Membawa firman Tuhan. Malikul Mubin 
Disuruhkan Tuhan, Rabbul Alamin 
Kepada Nabi, Rasulullah Al-Alamin 
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ibadah haji jika tanpa diikuti umroh, hajinya tidak sah. Jadi. di samping 
melakukan ibadah haji. para jemaah diwajibkan melaksanakan ibadah 
umroh. Untuk melaksanakan ibadah haji dan umroh, para jamaah wajib 
mengetahui rukun-rukunnya. Rasjid (1976:245-248) menunjukkan bahwa 
rukun haji dan umroh itu ada lima perkara. yakni ihram, tawaJ, sa'i, 
bercukur, wukuJdi Arafah yang semuanya itu dilaksanakan dengan khusuk. 
Akan tetapi. ibadah umroh tidak melakukan wukuf di Arafah karena ibadah 
umroh itu dapat dilakukan setiap saal. selain bulan Zulhijjah. Untuk Icbih 
jelasnya. rukun haji dan umroh dapar dibaca di dalam "Syair Haji" yang 
dikutip seperti berikut. 
Haji dan umrah lima rukunnya 

Niat serta ihram pertamanya 

Kedua tawaf, sa'i ketigallya 

Bercllkur keempat, tertib kalimallya 

RLlkull haji bersama-sama dengan umrah 

Bertambah haji, wllkllJ di AraJah 

Sembi/an hari, bulall Zulhijjah 

Gelillcir matahari waktLInya masuklah 

Sesuai dengan isi syair itu bahwa ibadah haji itu dilaksanakan pada 
bulan Zulhijjah dan ibadah umrah secara langsung wajib dilakukan ber­
sarna-sarna pada saat itu. parajamaah harus melaksanakan semua rukun haj i 
dan umroh. Jika salah satu rukun itu ditinggalkan. ibadah haji sebagai rukun 
Islarn yang kelima itu tidak sah. terutamajika yang ditinggalkan itu \vukuf 
di Arafah pada tanggal 9 Zulhijjah. ia wajib mcngganti (mengulangi) 
hajinya pada tahun berikutnya (Rasjid. 1976:260). Sehubungan dengan 
keterangan Rasjid itu. di dalam "Syair Haji" juga terdapat petunjuk menge­
nai salah s.atu rukun atau wajib haji yang ditinggalkan oleh salah scorang 
jan1aah dapat dilihat pada kutipan berikut. 
Rllkun dan wajib Jardll seklltLi 

Sekalian ibadah maknallya sam 

likalau tillggal salah seSllatli 

Tiadalah sah ibadahllya 

Selanjumya. kutipan berikut memperjelas petunjuk ajaran ibadah haji dan 
umroh yang berisi tentang salah satu rukun atau wajib haji dan umroh yang 
tidak dikeIjakan pada saat musim haji sedang berlangsung di Masjid 
Alharam. maka ibadahnya tidak sah. 
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Melalaikall haji, umroh pun sama 

Rukwl dall wajib berlainafl makna 

K erillggalan rukllll. haji percuma 

Kerillggalan wajib, dall terkella 

Melllllggalkall rukUIl tiadalah sah 

Menillggalkan wajib beroleh susah 

Dibayar damllya, hajillya sah 

Demikialllah hukum haji dall umroll 

lsi syair di atas menunjukkan. baik rukun maupun wajib mempunyai 
kedudukan yang sarna. keduanya harus dikerjakan. dan keduanya meru­
pakan ibadah yang saling berkaitan, rukull dan wajib itu tidak boleh 
ditinggalkan. Barangsiapa yang meninggalkan salah satu rukllil dan wajib. 
jclaslah ibadah haji sebagai rukun Islarn yang kelima tidak sah. Narnun. 
dalarn syair berikutnya menunjukkan bahwa rukun dan wajib sehubungan 
dengan ibadah haji mempunyai kedudukan dan fungsi yang san1a yang 
berlainan sesuai dengan keterangan Rasjid (1976:248). 
Berikut ini penjelasan Rasjid mengenai kata rukUIl dan wajib sepeni 
yang terdapat di dalam Fiqh Islam. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa 
kata rukun yang berkaitan dengan ibadah haji. yakni suatu asa<; atau dasar 
at au scndi yang harus dikerjakan. Jika hal itu ditinggalkan. ibadah haji tidak 
sah dan tidak dapat diganti dengan apa pun. seperti yang dinyatakan di 
dalarn salah satu baris "Syair Haji". Keringgalall ruklill haji percwna dan 
Mellillggalkall rukufI tiadalah sah, Misalnya, meninggalkan ihram, tawaf 
ifadah (rawafyang dilakukan pada waktu akan berLiarah). sa'i (berlari keeil 
antara Safa dan Marwah). dan wukuf di Arafah. Kata ~\"Gjib yang juga ada 
kaitannya dengan ibadah haji perlu dikcrjakan. tctapi sahnya ibadah haji itu 
tidak tergantung pada suatu tugas tertenru karena jika suatu rugas ditinggal­
kan boleh diganti dengan denda. seperti menyembelih binatang temak 
(Rasjid. 1976:248). Masalah denda itu dapat dibaca pada salah saru baris 
"Syair Haji". yaitu: Kerillggalall wajib dan rerkena, Mellillggalkall wajib 
beroleh sl/sah, dan dibayar damllya hajinya sah. Misalnya. meninggalkan 
ihrarn dari miqot. tidak bcrcukur. tidak melintasi Muzdalifah. tidak melem­
par Jumrah Aqabah. tidak bermalan1 di Mina. dan tidak melempar Jumrah 
pada hari Tasyrik (Yusuf. 1985:4). 
Berdasarkan uraian yang di alas dapat dikalakan bahwa salah satu rukun 




Barang yang haji ziarah akan daku 
Sesungguhnya ia benei akan daku 
Seolahnya tiada mengaku 
Jadilah kita berlainan suku 
98 	 Tersebut pula suatu riwayat 
Mill diiri tabri"wajiblah syafaati 
Janganlah syak di dalan1 hati 
Daripada hidup sehingga mati 
Wajiblah kita syafaat Nabi 
Dikaruniai Allah. Tuhanku Rabbi 
Hendaklah ditasdikkan di dalan1 qolbi 
Mintalah syafaat iman dan Rabbi 
SunatIah pergi sckalian ke Madinah 
Minta syafaat. pohonkan iman 
Barang dijauhkan Allah segala fitnah 
Berkat nabi sayyidul amanah 
Madinah terjauh. dua ibl is Marhala 
Beqalan ke sana adalah alah 
Sabar dan rida kepada Allah 
Mcngunjungi penghulu kita Rasulullah 
Jikalau ada emas dan harta 
Dipohonkan pula seekor onta 
Diletakkan di atas scbuah kota 
Segala perbekalan dibawa serta 
Jalannya jauh terlalu dahaga 
Dua arnir, hal satu telaga 
Di sana pun banyak haram belaka 
Ingat adik dan kakak 
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Haji dan umroh itu pun perlu 
Mengikut pahlawan kila yang dahulu 
Dikerjakan oleh tuan penghulu 
Padena An-na'im tempat yang telah lalu 
Sampai kitaAn-na'im hendaklah berhenli 
Pohonkan kepada Allah memberi 
Berkesan nabi yang keturunan itu 
Jangan di sana azim dan babat 
Nawaytu l- 'umrah auw kharajtu billa 
Tennazkur kepadamu dan tua 
Kerjakan bahasa esa 
Hilanglah haus dan dahaga 
Tawaf iru berlari tiga kali 
Kerjakanlah oleh kamu dan aku 
Tiada sunar pada tiap-tiap kali 
Inilah akal maqom al- 'ali" 
Kerjakanlah sepeni yang terse but iru 
Sekaliannya sudahlah tertentu 
Dianlalkan orang sudah begitu 
Daripada nenek-moyang dan daruk 
Ampun kepada Tuhan yang esa 
Daripadanya sekalian dosa 
Ialah Tuhan yang amat kuasa 
Daripada tiap-tiap zaman dan masa 
Minta ampun akan dirinya 
Sena pula akan ibu bapanya 
Demikian lagi akan gurunya 
Dan segala saudaranya 
Min hajjin lam yazid Rabbi"pada hazani" 
lalah kesudahan hak subhani 
lal jallalah. Tuhan Rabbani 




boleh dilinggalkan karcna hal itu yang menentukan kesempumaan ibadah 
haji sebagai rukun Islam yang kelima. Demikian pula, oi samping mengerja­
kan haji, harus pula dilaksanakan umroh karcna kedua ibadah itu memang 
harus dan wajib dikerjakan bersama-sama sesuai dengan firman Allah di 
dalam Quran, "Sempumakanlah olehmu haji dan umroh karena Allah ... ", 
(Sural al-Baqarah:196). Ibadah haji itu dilaksanakan dalam bulan haji 
(Zulhijjah) untuk memenuhi persyaratan sebagai rukun Islam yang kelima 
yang seumur hidup wajib dilakukan hanya satu kali (Yusuf, 1985:8). Sesuai 
dcngan keterangan Yusuf dan firman Allah itu, di dalam "Syair Haji" pun 
tcroapat ajaran ibadah haji dan umroh seperti yang dikulip berikut ini. 
Ayo hai saudaraku dengarlah Tuan 
Fakir menyatakan wajib dan arkan 
Haji dan Llmroh sama berk{!'.1.'an 
K eduanya itu kita diwajibkall 
lsi syair itu menambah keyakinan dalanl melaksanakan ibadah haji dan 
umroh di Masjid Alharam. Jadi, "Syair Haji" ini dapat membantu kelan­
caran dalam mempelajari persyaratan ibadah haji dan umroh. 
5) Pelaksanaan Ibadah Baji 
Orang Islam umumnya telah mengetahui bahwa ibadah haji dan umroh 
itu dilaksanakan di tanah suci Makkah, yakni di Masjid Alharan1 at au 
disebut juga Baitullah. Di tempat yang suci iru para jamaah haji bersama­
sarna melakukan umroh. Ibadah haji itu dilakukan setiap tahun yang jatuh 
pada bulan Zulhijjah, sedangkan umroh dapat juga dilakukan sepanjang 
tahun, boleh dikerjakan dalan1 bulan apa saja sesuai dengan kescmpatan dan 
kemarnpuan. 
Jika bulan haji (Zulhijjah) telah datang, para jamaah haji memasuki 
kOla Makkah. Sebelum para jamaah berkunjung ke kota suci itu, terlebih 
dulu, di Jiddah, mereka harus sudah bemiat melakukan ihrarn. Sehubungan 
dengan hal itu, para jemaah, antara lain harus mcncucikan dirinya, lalu 
melakukan salat sunat dua rakaat. Pemyataan iru dilukiskan juga di dalam 
"Syair Haji", seperu berikut. 
Tatkala hendak akan ihram 
Sunat pula mandi bersiram 
Menghilallgkan pula daki dan 
lnilah amal yang terlalu akram 
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SUllar sembahyallg dua rakaar 

Illilah amal dall raar 

Mellgel:jakall dia delZgan sangat 

Allah dall rasl/l memberi syafaat 

Jika persiapan telah bercs untuk melakukan ihram di tanah suei Makkah. 
para jamaah dengan berpakaian ihranl (kain putih tidak berjahit) lalu pergi 
kc Masjid Alharam (Yusuf. 1985:40). Selama di dalam perjalanan. mercka 
disunatkan agar selalu berdoa sanlbil mohon ampun kepada Allah. Oi 
sam ping itu. mereka juga disunatkan mengueapkan selawat untuk kesela­
matan Nabi Muhammad. Kutipan syair berikut ini menunjukkan agar para 
jamaah diharapkan jangan sampai lupa menyebut asma Allah. 
Membaca ralib slIIzar berulalZg-ulang 

riga ka/i jalZgall diselalZg 

Jallgal1 kira berhari walalZg 

IIZi/ah amal yallg gemilallg 

Telah selesai daripada rahlilnya 

Membaca selaH'ar akall l1abilZya 

Millfa ampl/Il kepada TuhalllZya 

Haraplah kira akal/ rahmafllya 

Setelah sampai di Masjid Alharam. para jamaah segera mclakukan 
tawaf(mengeliiingi Kaabah) tujuh kali sambil berdoa dan setiap kali sampai 
di Hajar Aswad berhenti sejenak sambi 1 berdoa agar memperoleh kescm­
pumaan di dalam menunaikan ibadah haji. Kutipan syair berikut ini meru­
pakan ajaran ibadah haji yang menunjukkan perintah untuk melakukan 
tawaf. 
Tawaflah ia pada Bairullah 

Pada Hajar ASH·ad berhemilah 

Berbefliiall jallgan rersalah 

Supaya sempuma jalZgall bersalah 

Selesai tawaf. para jamaah melakukan sa'i (berlari dengan langkah yang 
pendek) dari Safa ke Marwa tujuh kali. Sebagai puneak ibadah haji. mereka 
pergi ke Padang Arafah untuk melakukan wukuf pacta tanggal 9 Zulhijjah 
setelah matahari tergelincir sampai terbit fajar pada hari Nahar, yakni 
tanggal 10 Zulhijjah (Yusuf, 1985:66). Oi tempat ini, para jamaah masih 
mengenakan pakaian ihram. Ketika wukuf para jamaah disunatkan ber­
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Setelah sampai dua hari 
Orang pun habis pulang ke negeri 
Gegap-gempita tiada terperi 
Masing-masing pulang ke rumah sendiri 
Setelah sampai tawaf pacta 
Seperti yang tersebut dahulu sudah 
Sckalian itu jangan tersalah 
Mengikut pekerjaan Rasulullah 
Masuklah ia kc Telaga Zarnzam 
Mengikut Rasulullah. nabi yang mukaranl 
Menyalahi tambar kepada orang yang murah 
Supaya hilang pueat dan hitam 
Inilah pekerjaan Nabi Muhammad Mustafa 
Keluarlah ia daripada Babu Sofa 
Perintah itu jangan dilupa 
Kcrja itu jangan dialpa 
Baik kepada tempat yang bersakai 
Ilulah ia tempat sa'i 
Sudah tertatap hukum syara'i 
Janganlah masgul pada hati lukai 
Barang yang dikaruniai apalah rahmat 
Bcrlindung daripada azab kiamat 
Bemaung di bawah panji-panji Muhammad 
Adalah suatu tanda alamat 
Ditetapkan apaJah iman 
Dengan syafaat habibu r-Rahman 
Ialah nabi yang akhir zaman 
Yang kesudahan keturunan tirman II 
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Oi Mina itu pun tempat makbul 
Hadisnya masyhur daripada Muhammad rasul 
Barang doanya mcnjadi makbul 
Hilanglah sekalian daripada masygul 
Ziarah pada tempat itu wa I-mllrsa/a 
Oi sanalah maqom Sayyidul Murtada 
Kebesaran Tuhan Az:a wa lalla 
Batu berlubang bekas kepala 
Oemikian tempat menyembelih Nabi Ismail 
lalah anak Nabi Ibrahim khalil 
Anak-cucunya menjadi \Vakil 
Terscbut di dalam pcrkataan Inji! 
r..!asjid Hanim itu pun suatu tempm 
Sunat pula pcrgi mendapal 
Kalau 'kan ada beroleh syafaaL 
Hendaklah sembahyang dua rakaal 
Ocmikianlah lagi Masjid :-\I-Anzar 
Sunatlah ikut bekas dan asar 
Bekas Rasulullah Sayyidul Basyar 
Serta dcngan sahabaL yang bcsar II 
Demikian lagi pada I1Il1majul-'ajaih 
Tcmpatilah habibu r-Rabbi 
Minta syafaat pada sayyid al-ammaII 
DirasJi sckarang hingga kiamat 
Duduk di sini beran1ai-ramaian 
Beberapa pula permainan 
Berbagai pula jenis makanan 
Terlalu sangar kesukaan 
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doa, mahan ampun kepada Allah dan mengucapkan doa apa saja dengan 
khusuk sesuai dengan kemampuan. Kutipan syair berikut menunjukkan 
bahwa orang yang sedang melakukan wuku[ itu dikerjakan dengan 
khusuk. 
Wukuf di Arafah serra tak::im 

Hendaklah diperbaiki sekalian ka/am 

Del/gall sahabar, dengall orallg alim 

ladika/! ia akall mualim 

'vl/ukuf di Arafah dengan tawadu' 

K epada hadiramya jua kira rujuk 

K epada Allah rakur dall khusuk 

Perbaiki dengall perangai khuluk 

Perlu ditandaskan bahwa ibadah wukuf itu merupakan rukun haji yang 
sangat penting yang harus dilakukan dan tidak boleh ditinggalkan. Barang­
siapa yang pergi menunaikan ibadah haji tidak melakukan wukuf maka 
hajinya tidak sah dan harus mengulang tahun berikutnya (Rasjid, 1976:260). 
Selanjumya, pada tanggal 10 Zulhijjah para jamaah meninggalkan 
.-\rafah menuju Muzdalifah. Oi tempat itu mereka singgah selama satu 
malan1 sampai terbit [ajar. Setelah itu mereka menuju Mina dan tinggal 
selama tiga hari pada Hari Tasyrik (II . 12. dan 13 Zulhijjah). Selan1a iw para 
jamaah diwajibkan melempar llimrah Aqabah. Akhimya. para jamaah 
kembali ke kota suci Makkah, lalu menuju ke Masjid Alharam untuk tawaf 
wada' (tawaf perpisahan karena akan meninggalkan Masjid Alharam ). 
6) DamlDenda terhadap jamaah Haji 
Oi dalam pasal yang berjudul "Ibadah Haji Harus Diikuti Umrah" Lelah 
disinggung sedikit mengenai dam. Kata dam bcrasal dari bah,asa Arab 
dan/1II1 'darah'. sedangkan menurut istilah ahli fiqh, kata dam itu mempunyai 
makna 'mcnyembelih binatang temak sebagai alat untuk mencbus (denda) 
tcrhadap pclanggaran yang dilakukan oleh seseorang ketika sedang menu­
naikan ibadah haji atau umroh' (Yusuf. 1985:84). Kedua pendapat tentang 
kata dam itu tidak menimbulkan perbedaan. tetapi saling mendukung dan 
bcrkai tankarena keduanyamempunyai kesatuan yangtidak dapatdipisahkan. 
OalJm hal ini. jika seekor binatang yang disembelih pasti akan mengucur­
kan darah. Jadi. darah yang mengucur dari leher binatang itu tidak akan 
mungkin keluar jika tidak disembelih. Oengan demikian. jelaslah bahwa 
!<ata dam 'darah' ber.hubungan erat dengan binatang yang disembelih yang 
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digunakan sebagai alat untuk menebus pelanggaran (denda). Istilah dam itu 
sangat lazim digunakan di tanah suci Makkah yang sarna maknanya dengan 
dellda yang khusus dikenakan pada sese orang yang sedang menunaikan 
ibadah haji yang melanggar atau meninggalkan salah satu bulir wajib haji 
atau umroh. Di alas disebutk.an adanya kelompok kata menyembe/ih bina­
rallg rerllak, yang dimaksudkan dengan kata itu ialah bcrkurban unluk 
dipersem bahkan kepada Allah (Poerwadarrninta. 1985 :542). Orang Islam 
disunatk.an melakukan kurban setahun sekali. setiap bulan Haji. yakni pada 
tanggal 10 Zulhiiiah atau boleh juga dilakukan pada Hari Tasyrik tanggal 11, 
12. dan 	13 Zulhijjah. 
Selanjumya. Yusuf (1985:84) menguraikan masalah yang menim­
bulkan adanya dam. Para ulama bersepakat bahwa seseorang yang sedang 
menunaikan ibadah haji dapat dikenakan dam jika ia melanggar at au 
meninggalkan beberapa butir wajib haji. sepeni meiakukan haji qiran atau 
tamatu ', tidak bermalam di Muzdalifah dan di Mina, tidak meiempar 
Jumrah Aqabah, melanggar rniqat rna/ami, dan tidak tawal wada'. butir­
butir itu dilukiskan pada kutipan syair berikut. 
Terrib dOli rakdir sebabllya sembi/all 

Perrama ramani' dan keduallya qirall 

K eriga Ilipur wakru beljalan 

Pe/ollTar Jumrah jua dirillggalkan 

Bermalam eli Muzdalifah tidak i'tina 

Beljalall lalll fIIl'lIlI ke MillO 

ludah sebab damllya yallg kelima 

Keenamllya ridak bermalam di MillO 

Kerujuh miqar makalli diringgalkall 

Keelelapall rowafwada ' dirillggalkan 

Mellyalohi zadar sebabllya sembilall 

Cukuplah sebabllya sudah sembi/all 

Jadi. jelaslah bahwa sese orang yang sedang menunaikan ibadah haji jika 
melanggar alau mcninggalkan salah satu bulir tersebut wajib membayar 
dam. Jika dam itu telah dibayar oleh orang yang bersangkutan. insya-Allah 
hajinya mabrur dan akan dilerima Allah. 
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Adapun akan haji yang mabrur 
Dosanya sekalian ghafur 
Hilanglah daripada pekerjaan raswir 
Ke dalam sorga mengucap syukur 
Hendaklah membaca qui huwa I-Uih 
Sena rahmid dan subhalla I-wh 
Dan Iii ilCiha ilia I-wh wahdahu Iii syari'kalah 
Mengikul pekcrjaan Rasulullah 
Membaca qui hllwa I-liih seribu kali 
ltulah amal orang yang saleh 
Kerjakanlah segera kaum dan ahli 
Inilah amal nabi dan wali II 
96 	 Hcndaklah membaca suatu ayat 
Jangan bersyair. jangan berhikayat 
Melebihkan doa yang memberi afiat 
Buangkan fiiI , pekeni yang jahat 
Terutama dibaca Surat Al-Hasyar 
Mengikut Nabi, Sayyidul Basyar 
Demikian pula pada sahabal yang besar 
ISlirahal suka pada yaumul Mahsyar 
Demikian lagi pada hasrat I-wusta 
Anak batu dibawa sena 
Melontarkan di bawah tempat yang lata 
Pekerjaan lahiriah terlalu nyata 
Hendaklah di sana membaca doa 
Pohorlkan kepada Allah saleh dan orang 
Barang diangkatkan Allah arfa' 
Mengikuti warta sahabat yang larang 
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Wukuf di Arafah dengan tawadu 
Kepada hadiratnyajua kita rujuk 
Kepada Allah takut dan khusyuk 
Berbaik/k/i dengan perangai khuluk 
Serta pula membaca selawat II 
Akan penghulu kita sahidu 11-llllbllw ..var 
Pada an1al yang baik itulah diperbuat 
Janganlah menaruh seteru adawat 
Berkasih-kasihan dengan sahabat yang banyak 
Tambahan pula anak-beranak 
Dijauhkan ambil dan bentak 
Supaya malaikat sckalian jinak 
hngan sekali menaruh suka hati 
Pohonkan kepada !,-lIah zatu I-jannati 
Tiap-tiap han jangan berhenti 
Dari sekarang hingga mati 
Pohonkan karunia an1al dan ibadat 
Sena dengan ilmu memberi sa'adah 
Minta dihilangkan danpada dengki khianat 
Barang dijauhkan Allah laknat 
Pada sahabat dan handai seupama 
Inilah amal yang terutama 
Pohonkan kepada Allah supaya ditenma 
Jangan kembali pada pekeIjaan lama 
Buangkan sekalian pekerjaan maksiat 
Di dalam hati jangan berruat 
Jikalau diturut sepeni itu 




Di Museum Nasional Jakana tersimpan naskah-naskah susastra Indo­
nesia lama. satu di antaranya, naskah "Syair Haji" yang tercatat di dalam 
Katalogus \'Gil ROllkel dan Katalogus Koleksi Naskah Melayu Museum 
Pusat. Di dalam kedua katalogus itu tenulis ada empat naskah "Syair Haji" 
dan setiap naskah itu masing-masing mempunyai nomor kode (van Ronkel. 
1909:61 dan Sutaarga, 1972:248). Keempatnaskah "Syair Haji" itu seperti 
berikut. 
(1) "Syair Haji I", bemomor kode Bat. Gen. 23 B 
(2) "Syair Haji II". bemomor kode v.d.W. 230 
(3) "Syair Haji III", bemomor kode v.d.W. 240 C 
(4) "Syair haji IV", bemomor kode 231 
2) Leiden 
Di Leiden tercatat ada empat naskah, 3335. 3336,3337,3338. Selain di 
Jakarta dan Leiden yang menyimpan naskah "Syair Haji", di Malaysia pun 
menyimpan naskah itu yang dicatat di dalam kltalogus Malay Mallllscriprs . 
berjudul "Syair Makkah" (Howard. 1966:48). 
Data yang diperlukan di dalam penelitian ini ialah cmpatjudul naskah 
"Syair Haji " seperti yang telah terdaftar di dalam uraian yang di atas.Akan 
tetapi. dalam penelaahan "Syair Haji" ini hanya menggunakan dua naskah 
saja, yakni naskah "Syair Haji" yang bemomor W. 230 dan W. 231 karcm 
naskah "Syair Haji" yang bemomor240 C isinyasamadengan naskah "Syair 
Haji" yang bcmomor W. 230. Oleh karena itu, naskah yang bemomor 240 
Ctidakperlu digunakan lagi: sedangkan naskah "Syair Haji" yang bemomor 
Bat. Gen. 23 B sedang difumigasi sehingga ridak dapat dibaea. Dengan 
demikian. hanya dua naskah saja yang dapat dideskripsikan. 
Naskah Syair Haji 
1) Naskalz Syair Haji v.d. W. 230 
Ukuran naskah 33 x 20! em, 19 baris. 39 halaman. tenulis pada hala­
man 74-103. Tulisan naskah huruf Arab Melayu. Keadaan naskah masih 
baik dan mudah dibaca, ditulis pad a kenas folio dengan menggunakan tinta 
hitam dan kadang-kadang diselingi dengan tiota merah. 
Kolofon naskah "Syair Haji" ini selesai ditulis (disalin) pada hari Ahad, 
dua puluh esa. bulan Dulkaidah, tahun seribu delapan ratus empat. 
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Catatan lain "Syair Haji" diawali dengan hamdalah, selawat kepada Nabi 
Muhammad. dan diakhiri doa penutup pada akhir naskah. 
Pokok-pokok Haji dan Umroh 
Syarat-syarat ibadah haji dan umrohl1) orang Islan1 yang telah eukup 
dewasa; (2) memiliki bekal yang cukup; (3) dalam keadaan merdeka dan 
berbadan sehat, (4) kuasa di dalam perjalanan. 
Rukun haji dan umroh. yakni ihram, ra~l"af, sa'i, bercukur, wukuf di 
Arafah (umroh tidak melakukan wukuf). 
Barangsiapa yang meninggalkan wajib haji diharuskan membayar 
denda (dam). 
2) Naskah Syair Hajj W. 2311Ml.758 (Syafr Qawa'jd AI-Islam) 
Ukuran naskah 33 x 20 em. 19 baris, 148-151 (4 halaman). Tulisan 
naskah huruf Arab Melayu. baik dan jelas. Keadaan naskah menggunakan 
kertas berukuran folio . Kolofon tidak ada. Catatan lain S yair Haji ini tercatat 
di dalam Syair Qawa'id AI-Islam (halaman 218-222) yang menyatakan 
"Pasal pada Menyatakan Haji dan Umroh" . 
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Wukuf pada tempat nabinya 
Minta ampun kepada Tuhannya 
Haraplah akan ampun rahmatnya 
Tiadalah ia mengubahkan janjinya 
Di bawah kaki Jabal Rahmah 
Minta doa dengan nama 
Dengan sahabat yang melarat 
Dari hari hingga kiamat 
Tcmpatnya di atas batu kabamya itu 
Wamanya itu sudahlah tentu 
Batu yang besar terhampir suatu 
Sunatlah sekalian wukuf di situ 
Sunatlah di sana mengikut atur 
Penghulu sekalian manusia. Sayyidul Basyar 
lalah payung pada yawmul Mahsyar 
Memberi minuman huz Al-Kautsar 
Takzim dan hidmat. serta takut 
Kepada sunatnya, ia hendak ikut 
Pada pekerjaan yang jahat janganlah sangkut 
Allah dan rasul baiklah takut 
Hadis masyhur daripada Nabi Allah 
Ceritera daripada Sayyidina Rasulullah 
Barangsiapa yang membaea quI huwa I-Uih 
Barang pintanya dikabulkan Allah 
Wukuf di Arafah serta takzim 

Hendaklah diperbaiki sekalian kalam 

Dengan sahabat dengan orang yang alim 

Jadikan ia akan mualim 
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Pada Padang Arafah kelam 
Bunyi bedil tiada bcrsandang 
Membaca doa sena mengaji 
Allah dan rasul juga dipuji 
Ada yang berhemi pada Jabal Rahmah 
Dengan segal a sahabat yang melaral 
Masing-masing memandang hemah 
Hendaklah membaca doa selamat 
Di alas bukit dipasang kendil 
Tiada berputus dengan bunyi bedil 
Inilah tempat. maqom yang rabdil 
Hal ja/a/ah. Rabbul Jalil 
Waktu lahir ketika wukuf 
Seperti laku di Padang Muwakaf 
Ada yang di bawah hemah tertangkap 
Seolah laku orang yang muwakaf 
Wukuf di Arafah berhimpun tolan 
Berkasih-kasihan. berkenal-kenalan 
Buangkan fijI yang banyak pulang 
Supaya suka sepanjang jalan 
Jika ada sahabat dan saudara 
Barang pekeljaan dengan sebicara 
Khadimah takzim jangan bercidera 
Supaya jangan jadi sengsara II 
Barang pekerjaan dengan surat 
Meninggalkan dia jadi madarat 
Daripada keringan(an) dan berat 
Sejahteralah ia dunia akhirat 
BAGIAN U 

RINGKASAN "SYAIR HAJI" W.230 

Para sahabat telah menguji bahwa rukun ibadah haji dan umroh di 
dalam hadis sangatdiutamakan. Orang Islam wajib menunaikan ibadah haji 
sekali seumur hidup jika telah mampu. 
Orang Islam yang menyempatkan diri untuk menunaikan ibadah haji 
akan diampuni Allah semua dosanyajika ia bersungguh-sungguh beribadah 
dan tawakal hanya kepada Allah. 
Orang Islam yang akan mcnunaikan ibadah haji ke Masjid Alharam 
sebclum berangkat harus telah berniat akan ihram ke tanah suci Makkah. 
Pada saat itu segal a urusan keduniaan harus ditinggalkan dan pikiran harus 
dipusatkan umuk ibadah kepada Allah. 
Di Masjid Alha ram , seorangjamaah wajib mengenakan pakaian ihram. 
lalu tawaf (mengitari Kaabah) tujuh kali. 
Penyair bercerita tentang bangunan Masjid Alharam. dinding Kaabah 
penuh dengan lukisan ayat-ayat suci Alquran. Lukisan itu sangat indah. 
Para jemaah haji disunatkan berziarah ke makam Rasulullah dan para 
sahabamya serta tempat yang dimuliakan Allah. 
Raja Rum. seorang raja yang sang at besar kekuasaannya lagi bijaksana. 
Ia mengikuti ajaran Rasulullah dan ia berusaha akan mengislamkan seluruh 
rakyamya. 
Ketika Raja Rum menunaikan ibadah haji ke Masjid Alharam semua 




Para jemaah haji wajib melakukan wukuf di Arafah yang merupakan 
puncak ibadah haji. Di tempat ini mereka berdoa. mengharapkan keridaan 
Allah agar diampuni semua dosanya. 
Setelah wukuf para jamaah meninggalkan Arafah menuju ke Mina 
untuk bemlalam selama tiga hari . 
Dari Mina menuju ke Masjid Alharanl. lalu tawaf tujuh kali. dan 
melakukan sa'i. 
Setelah sa'i .lalu bemiat umroh. tawaf tiga kali . Kemudian. para jamaah 
disunatkan berziarah ke makam Nabi Muhammad di Madinah. di Masjid 
Nabawi. Di tempat ini. para jamaah mohon syafaat dengan berdoa kepada 
Allah. 
Penyair menceritakan ten tang keindahan ?abusalam dan Baburahman. 
Jika telah sclcsai dikerjakan semua rukun dan wajib ibadah haji dan umroh. 
para jamaah disunatkan berziarah ke tempat-tempat yang bersejarah. 
Para jamaah jika akan meninggalkan tanah suci Makkah wajib 
melakukan tawaf wada' (perpisahan) tujuh kalj keliling . 
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Diturunkan Allah kepada orang yang durhaka 
Menganlbil insaf adik dan kakak 
lstimewa pula sekalian keluarga 
Janganlah menaruh syak dan sangka 
Hendaklah insaf akan taranya 
Minta ampun dan tobat istighfar padanya 
Hanyalah akan empunya rahrnamya 
Tiadalah ia mengubahkan janjinya 
ltulah orang melalui hadis. dalil 
Hendaklah syukur, sabar padanya 
Mengikut pcngajaran iblis lzrail 
Ke dalam barak jadi ia akhir 
Di dalam duma lagi yang demikian 
Jika pada akhiratnya bebcrapa kian 
lngat-ingat sahabat sekalian 
Janganlah menaruh perkara hina II 
93 	 Akan tanda telah haram kedua alam 
Kepada manusia sekalian Islam 
Itulah tanda tanah haram 
Hadis daripada Masjidil Haram 
Setelah sampai ke tanah merah 
Masing-masing 
Orang beIjalan. bergerak 
Sesudah babunya. kendang pengarah 
Habislah sunyi sekalian kendang 
Orang berhenti di tengah padang 
Luas seujana mata memandang 
Akan minuman orang yang haji 
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Sctelah sampai delapan hari, bulan 
Habis berhimpun sekalian tolan 
Ke Arafah orang berjalan 
Ada setengah ibu bertinggalan 
Ada yang sampai sudah ke Mina 
Setengah itu berhenti di sana 
Berkibaran panji-panji warna 
Tiga jenis tulus astakana 
Berjalan serta orang berarak 
Riuh dengan tempik dan sorak 
Seperti bumi akan bergerak 
Hilanglah akal, pendapat. adrak 
Setengah berhenti di Muzdalifah 
Ada yang sampai ke Padang Arafah II 
Mengiringkan Baginda. duli khalifah 
Beberapa pakaian yang amat. tuhfah 
Sunat berlari pada Mahsyar 
Kita mengikur bekas dan atas 
lnilah amal yang amat besar 
Sejahteralah kita pada YCM'mul Mahsyar 
ltulah tempat keturunan bala 
Kabar daripada Nabi yang ter-'alii 
Sunatiah kita mengikut pula 
Firman dijunjung di atas jemala 
Hendaklah mengambil segala perburuan 
Oiturunkan pahala dari langit dan awan 
Itulah orang hendak melawan 
Tiada menurUl firman Tuhan 
BAGIAN III 
SYAIRHAJI 
Inilah Syair Haji 
74 	 AI-hamdll lilliihi I-Iazi"ja'ala kana I-Islam 
Wa s-salaru wa s-saliimu 'ala sa))'idll I-all am 
Hadana ita dari I-Isliim 
Teranglah zulmat daripada kelam 
Wa 'ala alihi wa ashabihi I-ansafwa I-mlljahidiil 
Wa s-sadiqi"lla wa sayyidu s-sabiri"n 
Telah dianugerahi rahmat sena na:irill 
Rahmar Allah wa ya khayru 1l-llasiri"1l 
Allah dan rasul sudah dipuji 

lnilah kelebihan rukun haji 

Oi dalam hadis telah terjanji 

Oisuruh jauhi segala yang keji 

Seperti firman qawluhu Ta'ala 
Wa hajju I-bayti mani-srato' ilayhi sabi"/a 
Oiwajibkan kepada Islam segala 
Oemikianlah iman sayyidu I-mursali"n 
19 
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75. 	 DimuIai surat pada bulan Ramadan 
Ba'dahu jama'ahu empat belas hari bulan 
Pohonkan kcpada Allah jadi kibulan 
Hilanglah daripada masyghulall 
Dcngarkan, hai scgala ikhwani 
Inilah fimlan Tuhan Rabbani 
Jalla jallalah hak subhani 
Mcngikuti hadis akhir zamani 
Fakir daif di negeri padang 
Rukun haji dijadikan mudah 
Sungguhpun ia baharu berpindah 
kalau 'kan dapat menjadi faedah 
Tambahan pula hina lata 
Syarat paham tiadalah terkata 
Pohonkan hidayah pad a Tuhan kita 
Yang mencucikan rahmat sekalian kita 
Menyurat karangan di Negeri Makkah 
Bukannya dengan karena Makkah 
Pohonkan kepada Allah menjadi berkah 
Jadilah sebab di dalam warakah 
Dengan syafaat sayyidul anbiya 
Yang keturunan wahyu akan dia 
Menunjuki kita. tua dan belia 
Tiada lain daripada aniaya 
Sungguhpun ia baharu disurat 
Daripada had is. dalil. ibarat 
Barangsiapa lemah hati jadilah gairat 
Berumunglah ia di dunia, akhirat 
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Baginda Syarif, raja bestari 
Sudahlah sanlpai ke luar negeri 
Diiringkan oleh para menteri 
Banyaknya orang tiada terpcri 
Amir haji pun datang menjunjung duli 
Kepada Baginda, Syarif yang asli 
Kepada nabi Allah, ialah olih 
Turun-temurun daripada Sayyidina Ali 
Baginda pun masuk ke dalam kota 
Amir, haji mengiringkan serta 
Terlalu sangat gegap-gempita 
Ramainya jangan lagi dikata II 
91 	 Sampailah Baginda. raja bestari 
Diiringkan oleh isi negeri 
Penuh sesak tiada terperi 
Berhimpun dengan dagang dan santri 
Habis berhimpun orang sekalian 
Ke sana sini berlari-larian 
Penuhlah pada segenap pcrhentian 
Heranlah melihat yang demikian 
Ada yang berhenti bersaf-saf 
Ada yang setengah pergi tawaf 
Menjinjing ke Baitullah yang israf 
Pada masing-masing tempat dan taraf 
Berapa pula jcnis bangsa 
Berbagai-bagai bunyi bahasa 
Datangnya daripada segenap bangsa 
Kodrat Allah, Tuhan Yang Esa 
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Sekalian alar perkakasan 
Semuanya berdiri berkemasan II 
Terlalu indah rupa perhiasan 
Beberapa pula unik jaman 
Terkibar panji-panji seri berwama 
Ada tertulis panji wama 
Bersuji dengan astagona 
Berbagai jenis kelak di sana 
Berbunyilah tabal Ibrahim khalil 
Sekalian wazir semuanya kha/i/ 
Kuda kenaikan dibawa tampi! 
Naiklah Baginda Syarif Aqil 
Beratus-ratus tombak dan jogan 
Masing-masing itu dengan berkendaraan 
Berapa pula alam kerajaan 
Di atas kuda dibamingkan 
Terkembanglah payung beledu selembar 
Sudahlah patut di dalam gambar 
Orang memandang. hati berdebar 
Seolah-olah penyakit tiada tertambar 
Baginda Syarif yang bijaksana 
Diiringkan rakyat hina dina 
Rupanya sedang, sederhana 
Patutlah melangkah di singgahsana 
Bcrangkatlah syarif, raja gemilang 
Diiringkan oleh menteri hulubalang 
Genderang berbunyi tiada terbilang 
Ramainya lagi riada kcpalang 
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Kalau 'kan dapat menjadi obat 
Kepada saudara sekalian sahabat 
Berkasih-kasihan menjadi sahabat 
Beruntunglah ia yang minum serbat 
Inilah syariat daripada Tuhan yang besar 
Sejahteralah ia pada Yawmul Mahsyar 
Luput daripada azab yang besar 
Hilanglah daripada gila dan besar 
Hadis masyhur daripada kekasihnya 
Barangsiapa haji kepada Baitu Tuhannya 
76 	 Diarn pun Allah segala dosanya II 
Sepeni hari diperanakkan ibunya 
Inilah rukun yang dikeIjakan 
Kepada leita sekalian dipegangkan 
Serta kepadanya kendaraan 
Serta tanda yang ditinggalkan 
Bukannya pergi karena bekal 
Kepada Allah tempat tawakal 
Iru pun jangan menaruh musykal 
Mengerjakan dia jangan disangkal 
Jikalau sudah janjinya dahulu 
Barang yang sukar mudah dilalu 
Daripada hati belas dan pilu 
Makin benambah suka selalu 
Bandar Makkah bernama Jiddah 
Irulah maqom yang dahulu sudah 
Di sanalah tempat ihram berpindah 
Inilah amal yang amat indah 
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Tatkala hendak akan ihram 
Sunat pula mandi bersiram 
Menghilangkan pula daki dan 
Inilah amal yang terlalu akrarn 
Sunat sembahyang dua rakaat 
Inilah amal dan taat 
Mengerjakan dia dengan sangat 
Allah dan rasul memberi syafaat 
Seperti sabda Sayyidul Kainat 
lllllama I-a'malll bi II-Iliyyar 
Apabila selesai hendaklah bemiat 
Inilah amal orang amanat 
Nawayru I-hajji wa harramar lebih 
Inilah firman Tul;lan al-ha.vyi 
Kepada Nabi Muhammad disuruhi 
Allah dan rasul memberi suci 
Hcndaklah membaca 'aliyah 
Kepada Tuhan menjadi hid ayah 
Buangkan sckalian pekerjaan maksiat 
Di alam hati jangan bemiat 
Menjadi tolan orang yang alim 
lalah menjadi akan mualim 
Supaya amal menjadi salim 
'Jadilah berkat sekalian kalim 
Serta dengan orang yang saleh 
Perbuatannya hendaklah dikelabuh 
Kepada yang jahat jangan menoleh 
Ikutlah ia jikalau boleh 
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Beberapa dengan bunyi-bunyian 
Berapa lamanya yang demikian 
Diiringkan oleh orang sekalian 
Sepanjang jalan beramai-ramaian 
Setelah sarnpai ke luar kota 
Bemiaslah amir di atas tahta 
Direntangkan hemah sekalian rata 
Keramaian jangan lagi dikata 
Hemah itu merah dan hijau 
Gilang-gemilang berkilau-kilau 
Sebagai hati hendak menyilau 
Tinggi rendah hati meninjau 
Syarif Mas 'ud, Baginda Sultan 
Turun daripada berikutnya 
Bagindalah di Makkah kerajaan 
Sentiasa di dalam kesukaan 
Baginda Syarif mendengar kabar 
Disuruh berhimpun orang besar 
Serta dengan wazir dan lasykar 
Sekalian beratur. berjajar-jajar 
Dipalu orang sekalian genderang 
Habis berhimpun sekalian orang 
Beberapa ribu lasykar yang garang 
Sepeni laku hendak berperang 
Masing-musing dengan penghulu dan sakai 
Dipindah. indah te rlalu basai 
Setcngah memakai baju berantai 
Ada yang mcnyandang pedang-pcrisai 
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Tiap-liap lahtln menganlar cmas ke Makkah 
Beberapa pula memben sedekah 
Inilah amal memberi berkah 
Serta dengan sepucuk warakah 
Selelah sampailah akan waklu haji 
Dilitahkan duduk orang amir haji 
Dinugerahkan dengan tunggul panji-panji 
Ada bertulus, ada bermuji 
Lasykar lerkaya yang rnuda-muda 
Beberapa mengendarai kuda 
Ada berperang. ada bercanda 
Dikaruniai oleh duli Baginda 
Beberapa ratus banyak onla 
Bcrmual peti, emas, dan harta 
Menjunjung Lilah duli mahkota 
Lalu beIjalan gegap-gempita 
Beratus-ratus bedil, lasykar 
Beberapa pucuk meriam yang besar-bcsar 
Berkeribulan daripada emas yang lagar 
Bunyinya itu seperti tagar II 
Empat puluh hari lama beIjalan 
Diiringkan oleh sekalian tolan 
SeDrang pun tiada bertinggalan 
Scntiasa hari berkekalan 
Seperti laku hendak berperang 
Gegap-gcrnpita dengan bunyi genderang 
Ramainya bukan sebarang-barang 
Sepcrti musuh hendak menyerang 
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Kepadanya iru kila menilik 
Ambillah sejarah jadilah milik 
Di dalam hali jangan berbalik 
Segala pekerjaan jadi milik 
Kabar daripada cila Rabul Alamain 
Sabdanya, AI-mu'minill qirii'aru I-mu;millill 
Caharilah sahabal orang mukmin 
Tilik padanya umpama cermin 
Bersahabal dengan orang yang jahil 
Sentiasa dalanglah 'ajil' 
Lalailah kila akan Rabbul Jahil 
Segala syailan segeralah lampil 
Kepada Allah janganlah lupa 
Hatimu jangan kau beri hampa 
Supaya terbilang wnat Muhammad Mustafa 
PekeIjaan baik jangan kau alpa 
Membaca talib tatkala berjalan 
Sentiasa han berkenalan 
Bersama-sama dengan sekalian tolan 
Buangkan fiil yang tidak baik fulan 
Membaca talib sunat berulang-ulang 
Tiga kali jangan diselang II 
78 	 Jangan kia berhati walang 
lnilah amal yang gemilang 
Telah selesai daripada tahlilnya 
Membaca selawat akan nabinya 
Minta ampun kepada Tuhannya 
Haraplah kita akan rahmatnya 
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ALLahumma inna nas'aluka l-jannah 
Barang dijauhkan Allah segala fitnah 
Inilah amal orang amanah 
Berbual dia dapal sempuma 
BeIjalanlah di dalam ihram 
Setelah sampai ke Masjidil Haram 
Memandang Bairullah yang ihram 
Hilanglah daripada pucat dan muram 
Masuklah ia daripada Darussalam 
dibacanya, Allahumma anta s-salam 
Minta doa menerangkan kelam 
Berkat Nabi Sayyidul Islam 
Tawaflah ia pada Baitullah 
Pada Hajar Aswad berhentilah 
Berbetulan jangan lersalah 
Supaya sempuma jangan bersalah 
Hajar Aswad, baru dari dalam surga 
Islam di sana scrtanya jaga 
Jangan laku syak dan sangka 
Dijauhkan Allah pada api neraka 
Hajar Aswad, batu yang terpilih 
Bulan lerangilah jamilai 
Tiada pemah lagi dikalah 
Dicari pun liada bandingnya boleh 
Dibacanya, Allahllmma irnono bika 
Wa rasdrq bikirabika 
Wa jalla bi'ahdika 
Wa-rraba'a s-sallara Ilabrka 
Baginda san gal banyak rupa 
Pulih, kuning wamanya sepah 
Mulutnya manis tegur dan sapa 
Bagindalah putra Sultan Mustafa 
Terlalu baik budi dan bahasa 
Tiadalah banding di dalam dunia 
Barang pekeIjaan dengan perkasa 
Dengan karunia Tuhan Yang Esa 
Baginda sultan. raja yang belia 
Pada segala hukum habis dimulia II 
88 	 Asal Baginda, orang yang mulia 
Tidaklah mau mengubahkan dia 
lnilah dapal diambil ibarat 
Supaya jangan jadi madarat 
Berunrunglah ia duma dan akhirat 
Kepada Allah jadi ghairat 
Asal Baginda, raja bangsawan 
Turun-temurun dengan dermawan 
Kepada saudaranya bersetiawan 
Mendengar kabar berhati rawan 
Masyhur san1pai ke mana-mana 
Terlebih daripada hina-dina 
Budi bicara sangat sempuma 
Patutlah melangkah di singgahsana 
Baginda Sultan pada zaman ini 
Tambahan, dengan gagah berani 
Memerangi kafir dan Nasrani 
Dengan kudral Tuhan Rabbi 
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Sultan Rum, raja yang benuah 
Memberi serupa Mak.kah, Madinah 
Beberapa dengan sarat hidayah 
Beberapa pula memberi sedekah 
Baginda yang mendirikan syariat Rasulullah 
Memerangi kafir, seteru Allah 
lalah kafir si laknat Allah 
Ialah bebal di dalam dalalah 
Baginda bangsawan. raja yang mulia 
Mengikuti hadis sayyidul anbiya 
Makkah. Madinah diberi biaya 
Dunia, akhirat beroleh dunia 
Tiada tamak daripada emas dan harta 
Mengantar ke Makkah. Madinah berpuluh onta 
Inilah amal dibawa sena 
Perhiasan dunia permainan mata 
Baginda, sultan yang adil murah 
Tiada berkehendak pada emas yang merah 
Makkah. Madinah sekalian sarah 
Turun-temurun sentiasa mesrah 
Su~gguhpun banyaklah harta dunia 
Tiada berkehendak menghimpunkan dia 
Dihantarkan ke Negeri Mak.kah yang mulia 
Itulah amal menolongkan bahaya 
Adapun akan sultan yang ada 
Sultan Mahmud Khan, Baginda 
Bijaksana raja yang muda 
Tiada lagi bandingnya ada 
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Kepada Babullahmi hti=-a /-ba)'ta 
Dengan tawadu. merendahkan sena 
Pekerjaan yang jahat jangan dicita 
Dihilangkan Allah azab dan lata II 
79 	 Telah sampai pada rukun 'iraq 
Pohonkan iman jangan bergerak 
Merendahkan diri dengan adrak 
Dengan doa yang maru'maru rna/ana 'iraq 
Of 
Benentangan mirabul Lahm Zailani 
Pohonkan ampun kepada hak Subhani 
Haraplah kita akan rahmani 
Di akhirat minta dikashani 
Telah sampai pada rukun nama AI/ahumma 
Tennazkur kepada Arab dan Ajam 
Sudahlah sehingga tamam 
kepada rukun iman sampai ke sana 
Dibacanya. AI/ahumma Rabbana 
Minta ampun jangan kau lena 
Mudah-mudahan lepas dosa dan fimah 
Jikalau boleh meminta nama 
Tawaf itu tujuh kali 
lnilah pekeIjaan yang amali 
Tetapkan olehmu sekalian 'ala 
Supaya dikaruniai Tuhan yang 'ala 
Kemudian pergi pula ke Mulazam 
Minta doa jangan kau sirikmu 
Kepada Tuhanmu dengan lazimmu 
Pada barang ilmu ialah azimmu 
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Setelah itu. sunat sembahyang 
Antara maqom dan empat tiang 
Tetapkan hatimu jangan bergoyang 
Pohonkan kabar yang kamu sayang 
Dua rakaat sahaja sembahyangnya 
Kemudian fatehah diayatkannya 
Rekaat yang kedua pun dengan fatehahnya 
QuI huwa I-Uihu akan kesudahannya 
Bakda salam jalan dewasa II 
Pohonkan ampun sekalian dosa 
Kepada Tuhan kita yang esa 
Mudah-mudahan lepas daripada siksa 
Antara haji dan pintu Kaabah 
Di sana tempat yang mustajabah 
Pohon iman jangan berubah 
Serta amal supaya bertambah 
Dibacanya barang di hatinya kehendak 
Terutama panjang daripada pendek 
Sekalian dibaca jangan tidak 
Pohonkan kepada Allah barang yang kehendak 
Pada celahnya, Baitullah akan dadanya 
Pohonkan barang yang dipintanya 
Serta dosa ibu bapanya 
Demikian lagi kepada saudaranya 
Di luar pintu kepada Baitullah 
La ilaha ilia /-Lah , Muhammada r-rasii/ll /-Lah 
Serta Nabi Ibrahim kha/i/u /-Lah 
Keduanya nabi, pesuruh allah 
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Benambah daulat. Baginda yang muktabar 
Lebih daripada Sultan al-akbar 
Masyhurnya sangat terlebih kabar 
Dengan karunianya Tuhan Malikul Jabbar 
Daulat karunianya Tuhan Malikul Jabbar 
Di dalam dunia , Bagindalah intan 
Laksana sinar. cahaya kelihatan 
Tiada beroleh nama yang kejahatan 
• 
Dengan kodrat Tuhan yang ghal/a 
Akal budi sangat sempuma 
Tanlbahan arif bijaksana 
Patutlah disembah hina dina 
Baginda Sultan akan bestari 
Melimpahkan adil pada dagang. santri 
Asal Baginda, raja bahari 
Sangatlah insyaf sadarkan diri 
Daulat Tuanku, duli mahkota 
Beraninya sangat. terlalu nyata 
Memerangi kafir gegap-gempita 
TiadaJah lagi dipandang mata 
Beberapa pula negeri yang dialahkan 
SekaJian kafir diislamkan 
Beberapa lagi yang dibinasakan 
Ada yang setengah dilakukan 
Beraninya sang at, terJaJu mekar 
Dengan segaJa hulubalang yang dikira 
Beberapa ncgcri habis dibakar 
Dipalu dcngan besi yang tagar II 
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Kudrat Allah. Tuhan yang 'ala 
menjadikan Makkah. negeri yang asli 
Tempat ibadah asli sekali 
Dijauhkan Allah daripada sekalian bala 
Bukit Tausidi kanan dari kiri 
Ditempuhnya Makkah. negeri yang bahari 
Scpeni kota sudah terdiri 
Sangatlah hcran kata 'kan diri 
Tersebut pula suatu perkataan 
Sultan Rum di atas kerajaan 
Tcrlalu sangat besar kerajaan 
Duduk ia dal.un kcsukaan 
Sultan Rum yang muktabar 
Tahta kerajaan terlalu besar 
Bcberapa keti hulubalang dan lasykar 
Sckalian khidmat di bawah mimbar 
Sulran Rum. raja yang budiman 
Turun-tcmurun daripada Sayyidina Usma II 
Baginda mcngikut hadis dan firman 
Mcngerjakan syariat Nabi akhir zaman 
Tauhid sangat sekali-kali 
Mengikut wana Sayyidina Ali 
Mengerjakan pcrang yang sabiJ 
Scntiasa ia tidur al-mlldali 
Daulat Tuanku. Paduka Sri Alan1 
Menuntut jalan ke Darussalam 
Tuanku. raja yang muazam 
Lebih daripada segal a raja Islam 
27 
Tersurat pad a ti rai beresa-esa 
Qawluhtl fa'ald wa:a'a IiI/lias 
Heran dan ajaib terlalu cemas 

Hunt! wadaha terlalu jelas 

Pada tirai pintu sepeni dipahat 
Disurat padanya qui huwa I-Lahll allad 
Lam yalid wa lam yulad 
DOI/ wa lam yakun lahu kufuwan ahad 
Sena dengan ayat al-Kursyi 
Pada qui huwa I-Laltu hampir di sisi 
Nan1a Tuhan. Rabbul Izzati 
lalah menjadikan semesta seisi 
Pintu Baitullah daripada perak 
Mas disadur tiada bergerak 
Sayyidi tetap. tiada bergerak 
Sepeni laku awan berarak 
Maqom Ibrahim bercelah daripada tembaga 
Berkurung. orang berselaka 
Hilang di sana akal dan sangka 
ltu pun dcngan kudramya juga 
Adapun akan di bawah mihrab 
ltu pun suatu tempat mustajab 
Heran di sana terlalu ajab 
Kudrat Tuhan. Malikul Wahab II 
31 	 Turun-temurun daripada sayyidul anam 
Yang di luar itu sudahlah tamam 
Babu Sani Sabab yang di dalam 
lalah asal daripada Babu Salam 
28 
Babu Sabab, pintu yang aula 
Asal daripada dahulu kala 
Kepada Baitullah Azza wa Jalla 
Oatang kepada Nabi hakku tcrjumlah 
Adapun akan Masjid Al-Haram yang awal 
Oikelilingi pagar tembaga dibawalah 
Bcrgandeng-gandeng seperti jadwal 
Oigantung pandil di bawah berawal 
Oi bawah mihrab. batu yang hijau 
Berantik-antik, bcrkilau-kilau 
Tiadalah dapat lagi digempau 
Pada fiil yang jahat jangan menyilau 
Itu pun asal daripada Baitullah yang mulia 
Dilcbihkan Allah jadilah ia 
Perintah Allah Yang Mahakaya 
Jadilah ia tiap-tiap sedia 
Itulah bemama sahar Ismail 

Anak-cucunya itu mcnjadi wakil 

Tersebut pada Quran dan lnjil 

Padanya habis sekalian sijil 

Di dalamnya batu berselampit 

Hitam dan merah pula dirampat 

Tiada penat lagi didapat 

Pintu kiri kanan pada setempat 

Tempat tawaf. batu yang putih 

Seperti akik terlalu persih 

Berkilat-kilat terlalu asyik 

Sebelah terlalu amat jemih 

33 
Ziarah kepada Jabal Anbiya 
Beberapa kubur yang disedia 
Membaca Fatehah akan dia 
Supaya beroleh berkah daripadanya 
Jabal Nur. tempat khalilu r-Rabbi 
Oi sanalah dibclah perut Nabi 
Kepada Jibrail membawa suruh Rabbi 
Ialah Nabi daripada asal Arabi II 
85 	 Bukit Nur tiada terhingga 
Dapat sedikit ada tangga 
Menaiki dia mudah juga 
Hilangkan masygul di dalan1 sangka 
Ziarah kepada tempat itu qiran 
Ada sedikit ia bergerak 
Kaabah seperti awan bcrarak 
Tempat Nabi sahibul marak 
Jabal Nur tcmpat Nabi dcngan Abubakar 
Menaiki dia di dalam sukar 
Bcrjalan itu di dalarn belukar 
Bcbcrapa mclalui batu dan tagar 
Jalan itu daripada tengah bukit 
.. Adalah di sana sukar scdikit 
Sekalian anggota habislah sakit 
Tulang dan sendi bagai digigit 
Hendaklah mendapat bekas aimya 
Segeralah akan azab Tuhannya 
Kalau 'kan ada syafaatnya 
Tiadalah yang lain daripadanya 
32 
Ziarah pula pergi kembali 
Oi mana pun sahabat Nabi yang 'alti 
Siti Khadijah yang terwali 
Inilah dikerjakan orang dahulu kala 
Oemikian lagi ziarah ke Sabika 
Oi sana pun tempat aoliyajuga 
Sayyid Idrus itu pun keluarga 
J anganah syak kepada sangka 
Jabal Qubis, tcmpat Nabi Ibrahim menyuruh 
Sunat pergi lama dan baliaru 
Pekerjaannya yang ditiru 
Sekalian Islam pun disuruh 
Henclaklah mengikut perbuatan dia 
Karena sunat segala anbiya 
Oisuruhkan Allah, Tuhan yang kaya 
Kepada insan, sekalian manusia 
Pada tempat Nabi Allah membelah bulan 
Pergilah pula sekalian tolan 
Sunat pula berjalan-jalan 
Pada pekerjaannya itulah ditcladan 
Sembahyang sunat dua rakaat 
Inilah utama amal dan taat 
Ouduk di sana berhenti sangat 
Seperti laku mengikut tabiat 
Oi kalam Nabi Allah, Rabbul Izzat 
Kepada Nabi kita yang bermukjizat 
Seperti makanan yang sangat lezat 
Oaripada Tuhan yang empunya sifat zat 
29 
Adapun akan perbuatan memberi 
Perbuatan orang yang muktabar 
Seolah-olah pita di dalam gambar 
Ukirannya indah berselampit 
Tersurat nama Allah Azza wa Jalla 
Serta dengan Nabi Sayyidul Murtada II 
Gilang-gemilang seperti kemala 
Laksana kerikil dengan jemala 
:t 
Maqom Ibrahim mihrab Syafii 
Bertentang(an) dengan mihrab maqom Hanan 
Kepada rukun iman, maqom Maliki 
Berbetulan Hajar Aswad, maqom Hambali 
Tujuh bijih kendil pada seorang 
Bertingkat-tingkat siku kalung 
Seperti laku berkerawang 
Sekalian itu adab larang 
Sekalian tiang masjid. batu gemilang 
Oengan batu merah berselang-selang 
Banyaknya itu belum dibilang 
Pada sekalian tiang besi bertulang 
Pada tiap-tiap tiang itu tersurat nama Allah 
Serta nama Rasulullah 
'" 	 Ialah nabi kekasih Allah 
Tiada bercerai dengan asma Allah 
Tujuh buah menara yang berdiri 
AsaI diperbuat orang yang bahari 
Tingginya tiada dapat terperi 
Sangatlah ajaib, heran sendiri 
83 
30 
Semenjak daripada tembaga kuning 
Tiada dapat lagi dibanding 
Tambah hitam sudah dikencing 
Lakunya itu berpusing-pusing 
Adapun akan banyak pintu 
Empat puluh kurang satu 
Bilangannya sudah tertentu 
Tersebut kepada sekalian pintu 
Pertama, pintu bemama Babu Salam 
Orang yang tunggu siang dan malam 
Itulah genta pintu di dalam 
Pada tiap-tiap sinar dan salam 
Babul Bani ada orang bertunggu 
Tiap-tiap malam bersuka-suka 
Masing-masing perangai dan laku 
Mengambil upah sudah mengaku II 
Demikian lagi kepada Babu Sofa 
Sentiasa hari tiadalah hampa 
Orang bertunggu tiada berapa 
Waktu, ketika, tiadalah berapa 
BabuI Ibrahim orang berjaga 
Masing-masing dengan kelakuan juga 
Banyak sedikit tiada terhingga 
Sekalian pintunya ada belaka 
Adapun akan Babul Umroh 
Pada pintu penunggu sudah terserah 
Diselang dengan batu yang merah 
Terlalu baik rupa suarah 
31 
Tiadalah habis disebutkan 
Namanya tidak lagi ditentukan 
Inilah pula dikabarkan 
Sedikit juga diceriterakan 
Adapun maulud Sayyidul Basyar 
Sunat ziarah kecil dan besar 
Mengan1bil berkat. bekas. dan asyar 
Mintalah syafaat pada yaumu I-Mahsyar 
Demikianlah maulud Fatimah setana 
Anak kekasih habibL/- l-ghaJla 
Pergi pula kita ke sana 
Hendaklah kita mengarnbil berkat daripadanya 
Mula Sayyidina Abubakar, sahabat yang tertua 
Kepada Nabi ialah mentua 
Diusir kafir berdua-dua 
Masuklah ia ke dalam gua 
Demikianlah pula maulud Sayyidina Umar 
Ia pun mcntua Nabi Muktabar 
Zaman khalifahnya berlebih kabar 
Mengalut tebing Sayyidul Basyar 
Ziarah pada maulud Sayyidina Usman 
'" 
Itu pun mentua nabi akl1ir zaman 
Ialah yang mengarangkan Quran 
ltu pun khalifah beroleh kerajaan 
Demikian pula pada maulud Sayyidina Ali 
Kepada nabi. ia pun mentua Ali II 
84 Jadi antara sekali-kali 
Memerangi kafir yang asli 
83 
30 
Semenjak daripada tembaga kuning 
Tiada dapat Jagi dibanding 
Tambah hitam sudah dikencing 
Lakunya itu berpusing-pusing 
Adapun akan banyak pintu 
Empat puJuh kurang satu 
Bilangannya sudah tertentu 
Tersebut kepada sekalian pintu 
Pertama, pintu bemama Babu Salan) 
Orang yang tunggu siang dan malam 
Itulah genta pintu di dalam 
Pada tiap-tiap sinar dan salam 
Babul Bani ada orang bertunggu 
Tiap-tiap malam bersuka-suka 
Masing-masing perangai dan laku 
Mengambil upah sudah mengaku II 
Demikian lagi kepada Babu Sofa 
Sentiasa hari tiadalah hampa 
Orang bertunggu tiada berapa 
Waktu, ketika, tiadalah berapa 
Babul Ibrahim orang berjaga 
Masing-masing dengan kelakuan juga 
Banyak sedikit tiada terhingga 
Sekalian pintunya ada belaka 
Adapun akan Babul Umroh 
Pada pintu penunggu sudah terserah 
Diselang dengan batu yang merah 
Terlalu baik rupa suarah 
31 
Tiadalah habis disebutkan 
Namanya tidak lagi ditentukan 
lnilah pula dikabarkan 
Sedikit juga diceriterakan 
Adapun maulud Sayyidul Basyar 
Sunat ziarah kecil dan besar
.. 
Mengan1bil berkat, bekas, dan asyar 
Mintalah syafaat pada yaumu I-Mahsyar 
Demikianlah maulud Fatimah setana 
Anak kekasih habibl./- I-ghana 
Pergi pula kita ke sana 
Hendaklah kita mengambil berkat daripadanya 
Mula Sayyidina Abubakar. sahabat yang tertua 
Kepada Nabi ialah mentua 
Diusir kafir berdua-dua 
Masuklah ia ke dalam gua 
Demikianlah pula maulud Sayyidina Umar 
la pun mentua Nabi Muktabar 
Zaman khalifahnya berlebih kabar 
Mengalut tebing Sayyidul Basyar 
Ziarah pada maulud Sayyidina Usman 
Itu pun mentua nabi akhir zaman 
lalah yang mengarangkan Quran 
Itu pun khalifah beroleh kerajaan 
Demikian pula pada maulud Sayyidina Ali 
Kepada nabi, ia pun mentua Ali II 
84 Jadi antara sekali-kali 
Memerangi kafir yang asli 
32 
Ziarah pula pergi kembali 
Oi mana pWl sahabat Nabi yang 'ala 
Siti Khadijah yang teIWali 
Inilah dikerjakan orang dahuiu kala 
Oemikian iagi ziarah ke Sabika 
Oi sana pun tempat aoiiya juga 
Sayyid Idrus itu pun keiuarga 
Janganah syak kepada sangka 
Jabal Qubis. tcmpat Nabi Ibrahim menyuruh 
Sunat pergi lama dan baharu 
Pekerjaannya yang ditiru 
Sekalian Islam pun disuruh 
HendakJah mengikut perbuaran dia 
Karena sunat segal a anbiya 
Oisuruhkan Allah. Tuhan yang kaya 
Kepada insan. sekalian manusia 
Pada tempat Nabi Allah membelah bulan 
Pergiiah pula sekalian rolan 
Sunat pula berjalan-jalan 
Pada pekerjaannya itulah diteiadan 
Sembahyang sunat dua rakaar 
Inilah utama amal dan taat 
Ouduk di sana berhenti sangat 
Seperti laku mengikur rabiat 
Oi kalam Nabi Allah. Rabbul Izzat 
Kepada Nabi kita yang bemukjizar 
Seperti makanan yang sangat lezat 
Oaripada Tuhan yang empWlya sifat zat 
29 
AdapWl akan perbuatan memberi 
Perbuaran orang yang muktabar 
Seoiah-oiah pita di dalam gambar 
Ukirannya indah berseiampit 
Tersurar nama Allah Azza wa Jalla 
Serta dengan Nabi Sayyidul Murtada II 
Giiang-gemilang seperti kemala 
Laksana kerikil dengan jcmala 
Maqom Ibrahim mihrab Syafii 
Bertentang(an) dengan mihrab maqom Hanafi 
Kepada rukun iman. maqom Maliki 
Berberulan Hajar Aswad. maqom Hambali 
Tujuh bijih kendil pada seorang 
Bertingkat-tingkat siku kalung 
Seperti iaku berkerawang 
Sekalian itu adab larang 
Sekalian tiang masjid. batu gemilang 
Oengan batu merah berselang-selang 
Banyaknya itu belum dibilang 
Pada sekalian tiang besi bertuJang 
" Pada tiap-tiap tiang itu tersurat nama Allah 
Serta nama RasuIuliah 
J Ialah nabi kekasih Allah 
Tiada bercerai dengan asma Allah 
Tujuh buah menara yang berdiri 
Asal diperbuat orang yang bahari 
Tingginya tiada dapat terperi 
Sangatlah ajaib. heran sendiri 
28 
Babu Sabab. pintu yang aula 
Asal daripada dahulu kala 
Kepada Baitullah Azza wa Jalla 
Datang kepada Nabi hakku tcrjumlah 
Adapun akan Masjid AI-HaTam yang awal 
Oikelilingi pagar tembaga dibawalah 
Bergandeng-gandeng seperti jadwal 
Oigantung pandil di bawah berawal 
Oi bawah mihrab. batu yang hijau 
Berantik-antik, berkilau-kilau 
Tiadalah dapat lagi digempau 
Pada fiil yang jabat jangan menyilau 
Itu pun asal daripada Baitullah yang mulia 
Oilebihkan Allah jadilah ia 
Perintah Allah Yang Mahakaya 
Jadilah ia tiap-tiap sedia 
ltulah bemama sahar Ismail 
Anak-cucunya itu menjadi wakil 
Tersebul pada Quran dan lnjil 
Padanya habis sekalian sijil 
Oi dalan1nya batu berselampit 
Hitam dan merah pula dirampal 
Tiada penal lagi didapat 
Pintu kiri kanan pada setempat 
Tempat tawaf. batu yang putih 
Seperti akik terlalu persih 
Berkilat-kilat terlalu asyik 
Sebelah terlalu amat jemih 
33 
ZiaTah kepada Jabal Anbiya 
Bcbcrapa kubur yang disedia 
Membaca Fatehah akan dia 
Supaya beroleh berkah daripadanya 
• 
• 85 
Jabal NUT. tempat khalilu r-Rabbi 
Oi sanalah dibelah perut Nabi 
Kepada Jibrail membawa suruh Rabbi 
Ialah Nabi daripada asal Arabi II 
Bukit Nur tiada terhingga 
Oapat sedikit ada tangga 
Menaiki dia mudah juga 
Hilangkan masygul di dalam sangka 
Ziarah kepada tempat itu qiran 
Ada sedikit ia bergerak 
Kaabah seperti awan berarak 
Tempat Nabi sahibul marak 
Jabal Nur lempal Nabi dengan Abubakar 
Menaiki dia di dalam sukar 
Berjalan ilU di dalam belukar 
Beberapa melalui baw dan tagar 
• 
Jalan ilU daripada tengah bukit 
Adalah di sana sukar sedikit 
Sekalian anggota habislah sakit 
Tulang dan sendi bagai digigit 
Hendaklah mendapal bekas aimya 
Segeralah akan azab Tuhannya 
Kalau 'kan ada syafaatnya 
Tiadalah yang lain daripadanya 
86 
34 
Kudrat Allah, Tuhan yang 'ala 
menjadikan Makkah, negeri yang asli 
Tempat ibadah as Ii sekali 
Dijauhkan Allah daripada sekalian bala 
Sukit Tausidi kanan dari kiri 
Ditempuhnya Makkah, negeri yang bahari 
Seperti kota sudah terdiri 
Sangat.Iah hcran kata 'kan diri 
Tcrsebut pula suaru perkataan 
Sultan Rum di atas kerajaan 
Tcrlalu sangat besar kerajaan 
Duduk ia dal.un kcsukaan 
Sultan Rum yang muktabar 
Tahta kerajaan tcrlalu besar 
Bcberapa keti hulubalang dan lasykar 
Sckalian khidmat di bawah mimbar 
Sultan Rum. raja yang budiman 
Turun-tcmurun daripada Sayyidina Usma II 
Saginda mcngikut hadis dan firman 
Mcngerjakan syariat Nabi akhir zaman 
Tauhid sangat sekali -kali 
Mengikut warra Sayyidina Ali 
Mengcrjakan pcrang yang sabil 
Sentiasa ia tidur al-mudali 
Daulat Tuanku, Paduka Sri Alanl 
Menuntut jalan ke Darussalam 
Tuanku. raja yang muazam 
Lcbih daripada segal a raja Islam 
27 
Tersurat pada tirai beresa-esa 
Qawluhu ta'ald wa:a 'a IillllaS 
Heran dan ajaib terlalu cemas 
Hunt! \\'adaha terlalu jelas 
Pada tirai pintu seperti dipahat 
Disurat padanya qui huwa I-Lahti ahad 
of Lam yalid wa lam yulad 
Dall wa lam yakun lahu kufuwan ahad 
Scrta dengan ayat al-Kursyi 
Pada quI huwa l-Lahu hampir di sisi 
Nanla Tuhan, Rabbul Izzati 
lalah mcnjadikan semcsta seisi 
Pintu Saitullah daripada perak 
Mas disadur tiada bergerak 
Sayyidi tetap. tiada bergerak 
Seperti laku awan berarak 
Maqom Ibrahim bercelah daripada tembaga 
Serkurung. orang berselaka 
Hilang di sana akal dan sangka 
Itu pun dengan kudratnya juga 
Adapun akan di bawah mihrab 
Itu pun suaru tempat mustajab 
Heran di sana terlalu ajab 
... 
Kudrat Tuhan. Malikul Wahab II 
81 Turun-temurun daripada sayyidul anam 

Yang di luar itu sudahlah tamam 

Sabu Sani Sabab yang di dalam 





Sete1ah itu. sunat sembahyang 
Antara maqom dan empat liang 
Tetapkan hatimu jangan bergoyang 
Pohonkan kabar yang kamu sayang 
Dua rakaat sahaja sembahyangnya 
Kemudian fatehah diayatkannya 
Rckaat yang kedua pun dengan fatehahnya 
QuI huwa I-Lahu akan kesudahannya 
Bakda salam jalan dewasa II 
Pohonkan an1pun sekalian dosa 
Kepada Tuhan kila yang esa 
Mudah-mudahan Iepas daripada siksa 
Antara haji dan pinru Kaabah 
Di sana tempat yang mustajabah 
Pohon iman jangan berubah 
Serta amal supaya bertambah 
Dibacanya barang di hatinya kehendak 
Terutama panjang daripada pendek 
Sekalian dibaca jangan tidak 
Pohonkan kepada Allah barang yang kehendak 
Pada celahnya, Baitullah akan dadanya 
Pohonkan barang yang dipintanya 
Serta dosa ibu bapanya 
Demikian lagi kepada saudaranya 
Di luar pintu kepada Baitullah 
La ilaha illa /-Lah. Mlihammada r-rasii/l/ /-Uih 
Serra Nabi Ibrahim khali/u /-Uih 
Keduanya nabi, pesuruh allah 
35 
Bertambah daulat. Baginda yang muktabar 
Lebih daripada Sultan al-akbar 
Masyhurnya sangat terlebih kabar 
Dengan karunianya Tuhan Malikul Jabbar 
Daulat karunianya Tuhan MalikuJ Jabbar 
Di dalam dunia, Bagindalah intan 
Laksana sinar. cahaya kelihatan 
Tiada beroleh nama yang kejahatan 
.. 
Dengan kodrat Tuhan yang ghalla 
Akal budi sangat sempuma 
Tambahan arif bijaksana 
Patutlah discmbah hina dina 
Baginda Sultan akan bestari 
Melimpahkan adil pada dagang. santri 
Asal Baginda. raja bahan 
Sangatlah insyaf sadarkan din 
Daulat Tuanku, duli mahkota 
Beraninya sangat. terlalu nyatu 
Memerangi kafir gegap-gempita 
Tiadalah lagi dipandang mata 
Beberapa pula negeri yang dialahkan 
Sekalian kafir diislamkan 
Beberapa lagi yang dibinasakan 
Ada yang setengah dilakukan 
Beraninya sangat, terlalu mekar 
Dengan segal a hulubalang yang dikira 
Beberapa negeri habis dibakar 
Dipalu dengan besi yang tagar II 
87 
36 
Sultan Rum. raja yang benuah 
Memberi serupa Makkah. Madinah 
Beberapa dengan sarat hidayah 
Beberapa pula memberi sedekah 
Baginda yang mendirikan syariat Rasulullah 
Memerangi kafir. seteru Allah 
Ialah kafir si laknat Allah 
Ialah bebal di dalam dalalah 
Baginda bangsawan. raja yang mulia 
Mengikuti hadis sayyidul anbiya 
Makkah. Madinah diberi biaya 
Dunia. akhirat beroleh dunia 
Tiada tamak daripada emas dan hana 
Mengantar ke Makkah. Madinah berpuluh onta 
lnilah amal dibawa sena 
Perhiasan dunia permainan mata 
Baginda. sultan yang adil murah 
Tiada berkehendak pada emas yang merah 
Makkah. Madinah sekalian sarah 
Turun-temurun sentiasa mesrah 
SUllgguhpun banyaklah hana dunia 
Tiada berkehendak menghimpunkan dia 
Dihantarkan ke Negeri Makkah yang mulia 
ltulah amal menolongkan bahaya 
Adapun akan sultan yang ada 
Sultan Mahmud Khan. Baginda 
Bijaksana raja yang muda 
Tiada lagi bandingnya ada 
25 
Kepada Babullahmi hii::a I-bayra 
Dengan tawadu. merendahkan sena 
Pekerjaan yang jahat jangan dicita 
Dihilangkan Allah azab dan lata 1/ 
79 	 Telah sampai pada rukun 'iraq 
Pohonkan iman jangan bergerak 
Merendahkan diri dengan adrak 
Dengan doa yang maru'maru malana 'iraq 
~ 
Benentangan mirabul Lahm Zailani 
Pohonkan ampun kepada hak Subhani 
Haraplah kita akan rahmani 
Di akhirat minta dikashani 
Telah sampai pada rukun nama Allahumma 
Termazkur kepada Arab dan Ajam 
SudalUahsehinggatamam 
kepada rukun iman sampai ke sana 
Dibacanya. Allahumma Rabbana 
Minta ampun jangan kau lena 
Mudah-mudahan lepas dosa dan fimah 
Jikalau boleh meminta nama 
Tawaf itu tujuh kali 
Inilah pekerjaan yang amali 
Tetapkan olelunu sekalian 'ala 
Supaya dikaruniai Tuhan yang 'ala 
Kemudian pergi pula ke Mulazam 
Minta doa jangan kau sirikmu 
Kepada Tuhanmu dengan lazimmu 
Pada barang ilmu ialah azimmu 
24 
Allahumma inna nas'aluka l-jannah 
Barang dijauhkan Allah segal a fimah 
lnilah amal orang amanah 
Berbuat dia dapat sempuma 
BeIjalanlah di dalam ihram 
Setelah san1pai ke Masjidil Haram 
Memandang Baitullah yang ihram 
Hilanglah daripada pucat dan muram 
Masuklah ia daripada Darussalam 
dibacanya, Allahumma anta s-salam 
Minta doa menerangkan kelam 
Berkat Nabi Sayyidul Islam 
Tawaflah ia pada Baitullah 
Pada Hajar Aswad berhentilah 
Berbetulan jangan tersalah 
Supaya sempuma jangan bersalah 
Hajar Aswad, batu dari dalam surga 
Islam di sana sertanya jaga 
Jangan laku syak dan sangka 
Dijauhkan Allah pada api neraka 
Hajar Aswad. batu yang terpilih 
Bulan terangilah jan1ilai 
Tiada pemah lagi dikalah 
Dicari pun tiada bandingnya boleh 
Dibacanya, Allahumma irnalla bika 
Wa tasdfq bikiliibika 
Wafallo bi'ahdika 
Wa-uaba'{j s-sallara lIabika 
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Baginda sangat banyak rupa 

Putih, kuning wamanya sepah 

Mulutnya manis tegur dan sapa 

Bagindalah putra Sultan Mustafa 

Terlalu baik budi dan bahasa 
Tiadalah banding di dalam dunia 
Barang pekeIjaan dengan perkasa 
Dengan karunia Tuhan Yang Esa 
Baginda sultan, raja yang belia 
Pada segala hukum habis dimulia II 
88 	 Asal Baginda. orang yang mulia 
Tidaklah mau mengubahkan dia 
lnilah dapat diambil ibarat 
Supaya jangan jadi madarat 
Beruntunglah ia dunia dan akhirat 
Kepada Allah jadi ghairat 
Asal Baginda, raja bangsawan 
Turun-temurun dcngan dermawan 
Kepada saudaranya bersetiawan 
Mendengar kabar berhati rawan 
Masyhur sampai ke mana-mana 
Terlebih daripada hina-dina 
Budi bicara sangat sempuma 
Patutlah melangkah di singgahsana 
Baginda Sultan pada zaman ini 
Tambahan, dengan gagah berani 
Memerangi kafir dan Nasrani 
Dengan kudrat Tuhan Rabbi 
89 
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Tiap-tiap tahun mengantar emas ke Makkah 
Beberapa pula memberi sedekah 
Inilah amal memberi berkah 
SeI1a dengan sepueuk warakah 
Setelah sampailah akan waktu haji 
Dititahkan duduk orang amir haji 
Dinugerahkan dengan tunggul panji-panji 
Ada beI1ulus. ada bermuji 
Lasykar terkaya yang muda-muda 
Beberapa mengendarai kuda 
Ada berperang. ada bereanda 
Dikarunia.i oleh duli Baginda 
Beberapa ratus banyak onta 
Bermuat peti. emas. dan harta 
Menjunjung titah duli mahkota 
Lalu beIjalan gegap-gempita 
Beratus-ratus bedil. lasykar 
8eberapa pueuk meriam yang besar-besar 
Berkeributan daripada emas yang tagar 
8unyinya itu seperti tagar II 
Empat puluh hari lama beIjalan 
Diiringkan oleh sekalian tolan 
Seorang pun tiada beI1inggalan 
Scntiasa han berkekalan 
Seperti laku hendak berperang 
Gegap-gcmpita dengan bunyi gcndcrang 
Ramainya bukan sebarang-barang 
Seperti musuh hendak menyerang 
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Kepadanya itu kita menilik 
Ambillah sejarah jadilah m ilik 
Di dalam hati jangan berbalik 
Segala pekerjaan jadi milik 
Kabar daripada eita Rabul Alamain 
Sabdanya. Al-mu'minin qira'atu l-mll;millin 
Caharilah sahabat orang mukmin 
Tilik padanya umpama eermin 
Bersahabat dengan orang yang jahil 
Sentiasa datanglah 'aftl' 
Lalailah kita akan Rabbul Jahil 
Segala syaitan segeralah tampil 
Kepada Allah janganlah lupa 
Hatimu jangan kau beri hampa 
Supaya terbilang umat Muhammad Mustafa 
PekeIjaan baik jangan kau alpa 
Membaea talib tatkala beIjalan 
Sentiasa hari berkenalan 
Bersama-sama dengan sekalian tolan 
Buangkan fiil yang tidak baik fulan 
Membaea talib sunat berulang-ulang 
Tiga kali jangan diseiang II 
78 	 Jangan kia berhati walang 
lnilah amal yang gemilang 
Telah selesai daripada tahlilnya 
Membaea selawat akan nabinya 
Minta ampun kepada Tuhannya 
Haraplah kita akan rahmatnya 
77 
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Tatkala hendak akan ihram 
Sunat pula mandi bersiram 
Menghilangkan pula daki dan 
lnilah amal yang terlalu akrarn 
Sunat sembahyang dua rakaat 
Inilah amal dan taat 
Mengerjakan dia dengan sangat 
Allah dan rasul memberi syafaat 
Sepeni sabda Sayyidul Kainat 
Illllama /-a'rna/u bi I/-I/iyyar 
Apabila selesai hendaklah bernial 
Inilah amal orang amanal 
Nm1,'(1)'tu I-hajji wa harramar /ebih 
Inilah finnan Tuijan a/-ha})'i 
Kepada Nabi Muhan1mad disuruhi 
Allah dan rasul memberi suci 
Hcndaklah membaca 'a/iyah 
Kepada Tuhan menjadi hidayah 
Bunngkan sckalian pekeIjaan maksiul 
Di alam hati jangan berniat 
Menjadi tolan orang yang alim 
lalah menjadi akan mualim 
Supaya amal menjadi salim 
'Jadilah berkat sekalian kalim 
Scna dcngan orang yang saleh 
Perbuatannya hendaklah dikelabuh 
Kepada yang jahal jangan menoleh 
lkutlah ia jikalau bolch 
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Beberapa dengan bunyi-bunyian 
Berapa lamanya yang demikian 
Diiringkan oleh orang sekalian 
Sepanjang jalan beramai-ramaian 
Setelah sarnpai ke luar kota 
Berhiaslah amir di atas tahta 
Diremangkan hemah sekalian rata 
Kerarnaian jangan lagi dikata 
Hemah itu merah dan hijau 
Gilang-gemilang berkilau-kilau 
Sebagai hati hendak menyilau 
Tinggi rendah hati meninjau 
Syarif Mas'ud, Baginda Sultan 
Turon daripada berikutnya 
Bagindalah di Makkah kerajaan 
Sentiasa di dalanl kesukaan 
Baginda Syarif mendengar kabar 
Disuruh berhimpun orang besar 
Sena dengan wazir dan lasykar 
Sekalian beratur, berjajar-jajar 
Dipalu orang sekalian genderang 
Habis berhimpun sekalian orang 
Beberapa ribu lasykar yang garang 
Sepeni laku hendak berperang 
Masing-masing dcngan penghulu dan sakai 
Dipindah. indah terlalu basai 
Selengah memakai baju beranlai 
Ada yang mcnyandang pedang-pcrisai 
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Sekalian alat perkakasan 
Semuanya berdiri berkemasan 1/ 
Terlalu indah rupa perhiasan 
Bebcrapa pula unik jaman 
Terkibar panji-panji seri berwama 
Ada tenulis panji warna 
Bersuji dengan astagona 
Berbagai jenis kelak di sana 
Berbunyilah taba! Ibrahim kha/i/ 
Sekalian wazir semuanya kha/i/ 
Kuda kenaikan dibawa tampil 
Naiklah Baginda Syarif Aqil 
Beratus-ratus tombak dan jogan 
Masing-masing itu dengan berkendaraan 
Berapa pula alam kerajaan 
Oi atas kuda dibantingkan 
Terkembanglah payung beledu selembar 
Sudahlah patut di dalam gambar 
Orang memandang, hati berdebar 
Seolah-olah penyakit tiada tenambar 
Baginda Syarif yang bijaksana 
Oiiringkan rakyat hina dina 
Rupanya sedang. scderhana 
Patutlah melangkah di singgahsana 
Bcrangkatlah syarif. raja gemilang 
Oiiringkan oleh menteri hulubalang 
Genderang berbunyi tiada terbilang 
Ramainya lagi tiada kcpalang 
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Kalau 'kan dapat menjadi obat 
Kepada saudara sekalian sahabat 
Berkasih-kasihan menjadi sahabat 
Beruntunglah ia yang minum serbat 
lnilah syariat daripada Tuhan yang besar 
Sejahteralah ia pada Yawmul Mahsyar 
Luput daripada azab yang besar 
Hilanglah daripada gila dan besar 
Hadis masyhur daripada kekasihnya 
Barangsiapa haji kepada Baitu Tuhannya 
76 	 Diam pun Allah segala dosanya II 
Sepeni hari diperanakkan ibunya 
Inilah rukun yang dikeIjakan 
Kepada kita sekalian dipegangkan 
Sena kepadanya kendaraan 
Serta tanda yang ditinggalkan 
Bukannya pergi karena bekal 
Kepada Allah tempa t tawakal 
Itu pun jangan menaruh musykal 
Mengerjakan dia jangan disangkal 
likalau sudah janjinya dahulu 
Barang yang sukar mudah dilalu 
Oaripada hati belas dan pilu 
Makin benambah suka selalu 
Bandar Makkah bemama liddah 
Itulah maqom yang dahulu sudah 
Di sanalah tempat ihram berpindah 
Inilah amal yang amat indah 
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75. 	 Dimulai surat pada bulan Ramadan 
Ba'dahl! jama'ahu empat belas hari bulan 
Pohonkan kepada Allah jadi kibulan 
Hilanglah daripada masyghulan 
Dengarkan, hai segaJa ikhwani 
Inilah fim1an Tuhan Rabbani 
Jalla jallalah hak subhani 
Mengikuti hadis akhir zamani 
Fakir daif di negeri padang 
Rukun haji dijadikan mudah 
Sungguhpun ia baharu berpindah 
kalau 'kan dapat menjadi faedah 
Tambahan pula hina lata 
Syarat paham tiadalah terkata 
Pohonkan bidayab pad a Tuban kita 
Yang mencucikan rahmat sekalian kita 
Menyurat karangan di Negeri Makkah 
Bukannya dengan karena Makkah 
Pohonkan kepada Allah menjadi berkah 
Jadilah sebab di dalam warakah 
Dengan syafaal sayyidul anbiya 
Yang keturunan wahyu akan dia 
Menunjuki kita. tu~ dan belia 
Tiada lain daripada aniaya 
Sungguhpun ia baharu disurat 
Daripada had is, dalil, ibarat 
Barangsiapa lemah hati jadilah gairat 
Beruntunglah ia di dunia, akhirat 
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Baginda Syarif, raja bestari 
Sudahlah sampai ke luar negeri 
Diiringkan oleh para menteri 
Banyaknya orang tiada terpcri 
Amir haji pun datang menjunjung duli 
Kepada Baginda, Syarif yang asli 
Kepada nabi Allah, ialah olih 
Turun-temurun daripada Sayyidina Ali 
Baginda pun masuk ke dalam kota 
Amir, haji mengiringkan sena 
Terlalu sangat gegap-gempita 
Ramainya jangan lagi dikata II 
91 	 Sampailab Baginda, raja bestari 
Diiringkan oleh isi negeri 
Penuh sesak tiada terperi 
Berhimpun dengan dagang dan santri 
Habis bcrhimpun orang sekalian 
Kc sana sini berlari-Iarian 
Penuhlah pada segenap perhentian 
Heranlah melihat yang demikian 
Ada yang berhenti bcrsaf-saf 
Ada yang setengah pergi tawaf 
Menjinjing ke Baitullah yang israf 
Pada masing-masing tempat dan taraf 
Berapa pula jcnis bangsa 
Berbagai-bagai bunyi bahasa 
Datangnya daripada segenap bangsa 
Kodrat Allah, Tuhan Yang Esa 
92 
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Sctelah sampai delapan hari. bulan 
Habis berhimpun sekalian tolan 
Ke Arafah orang berjalan 
Ada setengah ibu bertinggalan 
Ada yang sampai sudah ke Mina 
Setengah itu berhenti di sana 
Berkibaran panji-panji warna 
Tiga jenis tulus astakana 
Berjalan serta orang berarak 
Riuh dengan tempik dan sorak 
Seperti bumi akan bergerak 
Hilanglah akal. pendapat. adrak 
Setengah berhenti di Muzdalifah 
Ada yang sampai ke Padang Arafah II 
Mengiringkan Baginda, duli khalifah 
Beberapa pakaian yang amat. tuhfah 
Sunat berlari pada Mahsyar 
Kita mengikut bekas dan atas 
Inilah amal yang amat besar 
Sejahteralah kita pada yawmul Mahsyar 
Itulah tempat keturunan bala 
Kabar daripada Nabi yang ter-'ald 
Sunatlah kita mengikut pula 
Firman dijunjung di atas jemala 
Hendaklah mengambil segala perburuan 
Diturunkan pahala dari langit dan awan 
Itulah orang hendak melawan 
Tiada menurut FInnan Tuhan 
BAGIAN III 
SYAIR HAJI 
Inilah Syair Haji 
74 	 Al-hamdlllillahi I-Iazi"ja'ala kalla I-Isliim 
Wa s-saltiru wa s-saliimu 'alii sayyidu I-alltim 
Hadalla ita ddri I-Isliim 
Teranglah rulmat daripada kelam 
Wa 'ala alihi wa ashabihi I-allsafwa I-nll/jallidiil 
Wa s-sadiqiiza wa sayyidu s-stibirfll 
Telah dianugerahi rahmat serra na:::irin 
Rahmat Allah wa ya khayrl/ II-nasirfn 
Allah dan rasul sudah dipuji 

Inilah kelebihan rukun haji 

Di dalam hadis telah terjanji 

Disuruh jauhi segal a yang keji 

Seperti firman qawluhu Ta'ala 
Wa hajjll I-bayti malli-staw' itayhi saNla 
Diwajibkan kepada Islam segala 
Demikianlah iman sa}yidll I-mursalfll 
19 
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Para jemaah haji wajib melakukan wukuf di Arafah yang merupakan 
puncak ibadah haji. Di tempal ini mereka berdoa, mengharapkan keridaan 
Allah agar diampuni semua dosanya. 
Selelah wukuf para jamaah meninggalkan Arafah menuju ke Mina 
untuk bemlalam selama liga hari. 
Dari Mina menuju ke Masjid Alharam, lalu tawaf rujuh kali, dan 
mclakukan sa'i. 
Setelah sa'i,lalu bemiat umroh. tawaftiga kali. Kemudian. parajamaah 
disunatkan berziaral1 ke makanl Nabi Muhammad di Madinah, di Masjid 
Nabawi. Di tempat ini, para j amaah mohon syafaat dengan berdoa kepada 
Allah. 
Penyair menceritakan ten tang keindahan ?abusalam dan Baburahman. 
Jika telah selesai dikerjakan semua rukun dan wajib ibadah haji dan umroh. 
para jamaah disunatkan berziarah ke tempat-tempat yang bersejarah. 
Para jamaah jika akan meninggalkan tanah suci Makkah wajib 
mclakukan tawaf wada' (perpisahan) rujuh kali keliling. 
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Diturunkan Allah kepada orang yang durhaka 
Mengamoil insaf adik dan kakak 
Istimewa pula sekalian keluarga 
Janganlah menaruh syak dan sangka 
Hendaklah insaf akan taranya 
Minta ampun dan tobat istighfar pad ,mya 
Hanyalah akan empunya rahmatnya 
Tiadalah ia mengubahkan janjinya 
Itulah orang melalui hadis. dalil 
Hendaklah syukur, sabar padanya 
Mengikut pengajaran iblis Izrail 
Ke dalam barak jadi ia akhir 
Di dalam dunia lagi yang demikian 
Jika pada akhiratnya bcbcrapa kian 
Ingat-ingat sahabat sekalian 
Janganlah menaruh perkara hma II 
93 	 Akan tanda telah haram kedua alam 
Kepada manusia sekaIian Islam 
Itulah tanda tanah haram 
Hadis daripada Masjidil Haram 
Setelah sampai ke tanah merah 
Masing-masing 
Orang berjalan, bergerak 
Sesudah babunya. kendang pengarah 
Habislah sunyi sekalian kendang 
Orang berhenti di tengah padang 
Luas seujana mata memandang 
Akan minuman orang yang haji 
44 
Pada Padang Arafah kelam 
Bunyi bedil tiada bcrsandang 
Membaca doa serra mengaji 
Allah dan rasul juga dipuji 
Ada yang berhenti pada labal Rahmah 
Oengan segala sahabat yang melarat 
Masing-masing memandang hemah 
Hendaklah membaca doa selamat 
Oi atas bukit dipasang kcndU 
Tiada berputus dengan bunyi bedil 
Inilah tempat, maqom yang rabdif 
Hal jafafah. Rabbul Jalil 
Waktu lahir ketika wukuf 
Seperri laku di Padang Muwakaf 
Ada yang di bawah hemah tertangkap 
Seolah laku orang yang muwakaf 
Wukuf di Arafah berhimpun tolan 
Berkasih-kasihan. berkenal-kenalan 
Buangkan fiU yang banyak pulang 
Supaya suka sepanjang jalan 
lika ada sahabat dan saudara 
Barang pekeIjaan dengan sebicara 
Khadimah takzim jangan bercidera 
Supaya jangan jadi sengsara II 
Barang pekerjaan dengan surat 
Meninggalkan dia jadi madarat 
Oaripada keringan(an) dan berat 
Sejahteralah ia dunia akhirat 
BAGIAN II 

RINGKASAN "SYAIR HAJI" W.230 

Para sahabat telah menguji bahwa rukun ibadah haji dan umroh di 
dalam hadis sangatdiutamakan. Orang Islam wajib menunaikan ibadah hajj 
sekali seumur hidup jika telah mampu. 
Orang Islam yang menyempatkan diri untuk menunaikan ibadah hajj 
akandiampuni Allah semua dosanyajika ia bersungguh-sungguh beribadah 
dan tawakal hanya kepada Allah. 
Orang Islam yang akan menunaikan ibadah haji ke Masjid Alharam 
sebclum berangkat harus telah bemiat akan ihram ke tanah suci Makkah. 
Pada saat itu segala urusan keduniaan harus ditinggalkan dan pikiran harus 
dipusatkan untuk ibadah kepada Allah. 
Oi Masjid Alharam, seorangjamaah wajib mengenakan pakaian ihram. 
lalu tawaf (mengitari Kaabah) tujuh kali . 
Penyair bercerita tentang bangunan Masjid Alharam, dinding Kaabah 
penuh dengan lukisan ayat-ayat suci Alquran. Lukisan itu sangat indah. 
Para jemaah haji disunatkan berziarah ke makam Rasulullah dan para 
sahabatnya serra tempat yang dimuliakan Allah . 
Raja Rum, seorang raja yang sangat besar kekuasaannya lagi bijaksana. 
Ia mengikuti ajaran Rasulullah dan ia berusaha akan mcngislamkan seluruh 
rakyatnya. 
Ketika Raja Rum menunaikan ibadah haji ke Masjid Alharam semua 




Catatan lain "Syair Haji" diawali dengan bamdalah, selawat kepada Nabi 
Muhammad. dan diakhiri doa penutup pada akhir naskah. 
Pokok-pokok Haji dan Umroh 
Syarat-syarat ibadah haji dan umrohll) orang Islam yang telah cukup 
dewasa; (2) memiliki bekal yang cukup; (3) dalam keadaan merdeka dan 
berbadan seha t, (4) kuasa di dalam perjalanan. 
Rukun haji dan umroh. yakni ihram. tau·af. sa 'i . bercukur. wukuf di 
Arafah (umroh tidak melakukan wukuf). 
Barangsiapa yang meninggalkan wajib haji diharuskan membayar 
denda (dam). 
2) Naskah Syair Haji W. 2311Ml.758 (Syair Qawa'id AI-Islam) 
Ukuran naskah 33 x 20 em. 19 baris. 148-151 (4 halaman). Tulisan 
naskah huruf Arab Melayu, baik dan jelas. Keadaan naskah menggunakan 
kertas berukuran folio . Kolofon tidak ada. Catatan lain Syair Haji ini tercatat 
di dalam Syair Qawa'id AI-Islam (balaman 218-222) yang menyatakan 
"Pasal pada Menyatakan Haji dan Umroh". 
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Wukuf pada tempat nabinya 
Minta ampun kepada Tuhannya 
Haraplah akan ampun rahmatnya 
Tiadalah ia mengubahkan janjinya 
Di bawah kaki Jabal Rahmah 
Minta doa dengan nam a 
Dengan sahabat yang melarat 
Dari hari hingga kiamat 
Tcmpamya di atas balU kabamya ilU 
Wamanya ilu sudahlah tentu 
Balu yang besar terhampir suatu 
Sunatlah sekalian wukuf di situ 
Sunatlah di sana mengikut atur 
Penghulu sekalian manusia. Sayyidul Basyar 
lalah payung pada yawmul Mahsyar 
Memberi minuman huz Al-Kautsar 
Takzim dan hidmat. serta takut 
Kepada sunatnya. ia hendak ikut 
Pada pekerjaan yang jahat janganlah sangkut 
Allah dan rasul baiklah takut 
Hadis masyhur daripada Nabi Allah 
Ceritera daripada Sayyidina Rasulullah 
Barangsiapa yang membaea qui huwa I-Uih 
Barang pintanya dikabulkan Allah 
Wukuf di Arafah serta takzim 

Hendaklah diperbaiki sekalian kalan1 

Dengan sahabat dengan orang yang alim 





Wukuf di Arafah dengan tawadu 
Kepada hadiratnya jua kita rujuk 
Kepada Allah takut dan khusyuk 
Berbaik/k/i dengan perangai khuluk 
Serta pula membaea selawat II 
Akan penghulu kita sahidu 1l-Il11buwwat 
Pada amal yang baik itulah diperbuat 
JanganJah menaruh seteru adawat 
Berkasih-kasihan dengan sahabat yang banyak 
Tambahan pula anak-beranak 
Dijauhkan ambil dan bentak 
Supaya malaikat sckalian jinak 
Jangan sekali menaruh suka hali 
Pohonkan kepada ~lah zatu I-jannati 
Tiap-tiap hari jangan bcrhenti 
Dari sckarang hingga mati 
Pohonkan karunia anlal dan ibadat 
Serra dengan ilmu membcri sa'adah 
Minta dihilangkan daripada dengki khianat 
Barang dijauhkan Allah laknat 
Pada sahabat dan handai seupama 
Inilah amal yang terutama 
Pohonkan kepada Allah supaya diterima 
Jangan kembali pada pekeIjaan lama 
Buangkan sekalian pekerjaan maksiat 
Di dalam hati jangan berniat 
Jikalau diturut seperti itu 





Di Museum Nasional Jakarta tersimpan naskah-naskah susastra Indo­
nesia lama. satu di antaranya. naskah "Syair Haji" yang tereatat di dalam 
Katalogus van Ronkel dan Katalogus Koleksi Naskah Melayu Museum 
Pusat. Di dalam kedua katalogus itu tertulis ada empat naskah "Syair Haji" 
dan setiap naskah itu masing-masing mcmpunyai nomor kode (van Ronke!. 
1909:61 dan Sutaarga, 1972:248). Keempat naskah "Syair Haji" itu seperti 
berikut. 
(I) "Syair Haji I". bemomor kode Bat. Gen. 23 B 
(2) "Syair Haji II". bernomor kode v.d.W. 230 
(3) "Syair Haji III", bernomor kode v.d. W. 240 C 
(4) "Syair haji IV". bernomor kode 231 
2) Leiden 
Di Leiden tereatat ada empat naskah, 3335. 3336, 3337. 3338. Selain di 
Jakarra dan Leiden yang menyimpan naskah "Syair Haji", di Malaysia pun 
menyimpan naskah itu yang dieatat di dalam katalogus Malay Malluscripts . 
berjudul "Syair Makkah" (Howard. 1966:48). 
Data yang diperlukan di dalam penelitian ini ialah empatjudul naskah 
"Syair Haji" seperti yang telah terdaftar di dalam uraian yang di atas.Akan 
tetapi. dalanl penelaahan "Syair Haji" ini hanya mcnggunakan dua naskah 
saja. yakni naskah "Syair Haji" yang bemomor W. 230 dan W. 231 karena 
naskah "Syai r Haji" yang bernomor 240 C isinya sama dengan naskah "Syai r 
Haji" yang bemomor W. 230. Oleh karena itu. naskah yang bernomor 240 
C tidak perlu digunakan lagi; sedangkan naskah "Syair Haji" yang bcmomor 
Bat. Gen. 23 B sedang difumigasi sehingga tidak dapat dibaea. Dcngan 
dcmikian. hanya dua naskah saja yang dapat didcskripsikan. 
Naskah Syair Haji 
1) Naska/z Syair Haji v.d.W. 230 
Ukuran naskah 33 x 20t em, 19 baris. 39 halaman. tertulis pada hala­
man 74-103. Tulisan naskah huruf Arab Me\ayu . Keadaan naskah masih 
baik dan mudah dibaea, ditulis pada kertas folio dengan menggunakan tinta 
hitam dan kadang-kadang diselingi dengan tinta merah. 
Kolofon naskah "Syair Haji" ini selesai ditulis (disalin) pada hari Ahad. 
dua puluh esa, bulan Dulkaidah, tahun seribu delapan ratus empat. 
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digunakan sebagai alat untuk menebus pelanggaran (denda). Istilah dam itu 
sangat lazim digunakan di tanah suci Makkah yang sama maknanya dengan 
dellda yang khusus dikenakan pada seseorang yang sedang menunaikan 
ibadah haji yang melanggar atau meninggalkan salah satu butir wajib haji 
atau umroh. Di atas disebutkan adanya kelompok kata menyembelih billa­
rang remak, yang dimaksudkan dengan kata itu ialah berkurban untuk 
dipersembahkan kepada Allah (poerwadanninta, 1985:542). Orang Islam 
disunatkan melakukan kurban setahun sekali, setiap bulan Haji. yakni pada 
tanggal 10 Zulhiiiah atau boleh juga dilakukan pada Hari Tasyrik tanggal 11 , 
12, dan 13 ZuIhijjah. 
Selanjumya. Yusuf (1985:84) menguraikan masalah yang menim­
buIkan adanya dam. Para ulama bersepakat bahwa seseorang yang sedang 
menunaikan ibadah haji dapat dikenakan dam jika ia melanggar atau 
meninggalkan beberapa butir wajib haji. seperti melakukan haji qirall atau 
tamatu', tidak bermalam di Muzdalifah dan di Mina, tidak melempar 
Jumrah Aqabah, melanggar miqat ma/ami, dan tidak tawafwada'. butir­
butir itu dilukiskan pada kutipan syair berikut. 
Terrib dan rakdir sebabnya sembilall 

Perrama ramaru' dan keduanya qirall 

Keriga lupur ~-vakru beljalan 

Pelollfar Jumrah jua dirillggalkan 

Bermalam di Muzdalifah tidak i'tina 

Beljalan lalll fIf/'llll ke Mina 

lrulah sebab damnya yang kelima 

Keenamnya ridak bermalam di Mina 

Kerujuh miqar makani diril1ggalkall 

K edelapan rawaf ""'ada ' dirillggalkall 

Menyalahi wdar sebabnya sembi/an 

Cukuplah sebabnya sudah sembilall 

Jadi. jelaslah bahwa seseorang yang sedang menunaikan ibadah haji jika 
melanggar atau meninggalkan salah satu butir tersebut wajib membayar 
dam. Jika dam itu telah dibayar oleh orang yang bersangkutan, insya-AUah 
hajinya mabrur dan akan diterima Allah. 
47 
Adapun akan haji yang mabrur 
Dosanya sekalian ghafllr 
Hilanglah daripada pekerjaan ranvir 
Ke dalam sorga mengucap syukur 
Hendaklah membaca qui huwa I-Uih 
Serta rahmid dan subhana I-Uih 
Dan Iti iliiha iI/a I-Uih wahdahll Iti syarikalah 
Mengikut pekerjaan Rasulullah 
Membaca qui huwa I-Uih seribu kali 
Itulah amal orang yang saleh 
Kerjakanlah segera kaum dan ahli 
Inilah amal nabi dan wali II 
96 	 Hendaklah membaca suatu ayat 
Jang,m bersyair. jangan berhikayat 
Melebihkan doa yang memberi afiat 
Buangkan fiil, pekerti yang jahat 
Terutama dibaca Surat AI-Hasyar 
Mengikut Nabi, Sayyidul Basyar 
Demikian pula pada sahabat yang besar 
Istirahat suka pada yaumul Mahsyar 
Demikian lagi pada hasrat I-wusta 
Anak batu dibawa serta 
Melontarkan di bawah tempat yang lata 
Pekerjaan lahiriah terlalu nyata 
Hendaklah di sana membaca doa 
Pohonkan kepada Allah saleh dan orang 
Barang diangkatkan Allah arfa' 
Mengikuti warta sahabat yang larang 
97 
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Di Mina iru pun tempat makbul 
Hadisnya masyhur daripada Muhammad rasul 
Barang doanya mcnjadi makbul 
Hilanglah sekalian danpada masygul 
Ziarah pada tempat itu wo I-mllrsala 
Di sanalah maqom Sayyidul Murtada 
Kebesaran Tuhan A::a wa lalla 
Batu berlubang bckas kepala 
Demikian tempat menyembelih Nabi Ismail 
Ialah anak Nabi Ibrahim Khalil 
Anak.-cucunya menjadi wlk.il 
Terscbut di dalam pcrkataan Injil 
~lasjid Hanim itu pun Sllam tempat 
Sunat pula pergi mendapat 
Kalau 'kan ada berolch syafaat 
Hendaklah sembah yang dua rakaat 
Demiki~U1lah lagi Masjid Al-Anzar 
Sunatlah ikut bekas clan asar 
Bekas RasuluUall Sayyidul Basyar 
Scrt.1 dcngan sah.1bat yang bcsar II 
Demikian lagi pada nwmoJlI I-'ajaib 
Tempatilah habibll r-Rabbi 
Minta syafaat pada sayyid al-ammal! 
Dirasai sckarang hingga kiamat 
Duduk di siill beramai-ramaian 
Beberapa pula permainan 
Berbagai pula jenis makanan 
Terlalu sangat kesukaan 
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doa, mohon ampun kepada Allah dan mengucapkan doa apa saja dengan 
khusuk sesuai dengan kemampuan. Kutipan syair berikut menunjukkan 
bahwa orang yang sedang melakukan wukuf itu dikerjakan dengan 
khusuk. 
Wukuf di Arafah serta tak:im 

Hendak/ah diperbaiki sekalian ka/am 

Del/gal! sahabar. dengan orallg alim 

ladikan ia akall mualim 

Plukllf di Arafah dengall tmvodu' 

Kepada hadiramya jua kita rujuk 

Kepada Allah takut dall khusuk 

Perbaiki dengall perallgai khuluk 

Perlu ditandaskan bahwa ibadah wukuf itu merupakan rukun haji yang 
sangat penting yang harus dilakukan dan tidak boleh ditinggalkan. Barang­
siapa yang pergi menunaikan ibadah haji tidak melakukan wukuf maka 
hajinya tidak sah dan harus mengulang tahun berikutnya (Rasjid. 1976:260). 
SeIanjutn.ya. pada tanggal 10 Zulhijjah para jamaah meninggalkan 
Arafah menuju Muzdalifah. Di tempat itu mereka singgah selama sam 
malam sampai terbit fajar. Sctelah itu mereka menuju Mina dan tinggal 
selama tiga han pada Hari Tasynk (11. 12. dan 13 Zulhijjah). Selan1a itu para 
janlaah diwajibkan melempar llimrah Aqabah. Akhimya. para jamaah 
kembali ke kota sud Makkah.lalu menuju ke Masjid Alharam untuk tawaf 
wada' (tawaf perpisahan karena akan meninggalkan Masjid Alharanl). 
6) DamlDenda terlzadap lamaah Haji 
Di dalam pasal yang berjudul "Ibadah Haji Harus Diikuti Umrah" telah 
djsinggung sedikit mengenai dam. Kata dam bcrasal dari bah,asa Arab 
dCimllil 'darah'. sedangkan menurut istilah ahli fiqh. kata dam itu mempunyai 
makna 'menycmbelih binatang temak sebagai alat untuk menebus (denda) 
terhadap peianggaran yang dilakukan oleh seseorang ketika sedang menu­
naikan ibadall haji atau umroh' (Yusuf, 1985:84). Kedua pendapat tentang 
kata dam itu tidak menimbulkan perbedaan. tetapi saling mendukung dan 
bcrkaitan karena keduanyamempunyai kesatuan yang tidakdapatdipisahkan. 
Dalam hal ini. jika seekor binatang yang disembclih pasti akan mengucur­
kan darall. Jadi. darah yang mengucur dan leher binatang itu tidak akan 
mungkin keluar jika tidak disembelih. Dengan demikian. jelaslah bahw'a 
kata dam 'darah' berhubungan erat dengan binatang yang disembelih yang 
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SunG( sembahyang dua rakaat 

II/ilah amal dall raat 

Mengeljakall dia del/gall sangat 

Allah dan rasul memberi syafaat 

Jika persiapan telah beres untukmelakukan ihram di tanahsuci Makkah. 
para jamaah dengan berpakaian ihranl (kain putih tidak berjahit) lalu pergi 
ke Masjid Alharam (Yusuf. 1985:40). Selama di dalarn perjalanan. mercka 
disunatkan agar selalu berdoa sambi! mohon ampun kepada Allah. Oi 
sam ping itu. mcreka juga disunatkan mengucapkan selawat untuk kesela­
matan Nabi Muhammad. Kutipan syair berikut ini menunjukkan agar para 
jamaah diharapkan jangan sanlpai lupa menyebut asma Allah. 
lv! embaca talib sUllar berulallg-ulang 

tiga kali jallgan diselallg 

fallgan kira berhari walallg 

Illilah amal yang gemilang 

Telah selesai daripada tahlilnya 

lvlembaca selawar akal/ nabinya 

Mima ampun kepada Tuhanl/ya 

Haraplah kita akall rahmamya 

Setelah sampai di Masjid Alharam. para jamaah segera mclakukan 
tawaf(mengelilingi Kaabah) tujuh kali sambil berdoa dan setiap kali sampai 
di Hajar Aswad berhenti scjenak sambil berdoa agar memperoleh kescm­
pumaan di dalam menunaikan ibadah haji. Kutipan syair berikut ini meru­
pakan ajaran ibadah haji yang menunjukkan perintah untuk melakukan 
tawaf. 
Tawaflah ia pada Baitlillah 

Pada Hajar ASH'ad berhemilah 

Berberulall jallgan tersalah 

Supaya sempurna jangall bersalah 

Sclcsai tawaf. para jamaah melakukan sa'i (berlari dengan langkah yang 
pendck) dari Safa ke Manva tujuh kali. Sebagai puncak ibadah haji . mereka 
pergi ke Padang Arafah untuk rnelakukan wukuf pada tanggal 9 Zulh ijjah 
setelah rnatahari tergelincir sampai terbit fajar pada bari Nahar, yakni 
tanggal 10 Zulhijjab (Yusuf, 1985:66). Oi tempat ini, para jamaah masih 
mengenakan pakaian ihrarn, Ketika wukuf para jarnaah disunatkan ber­
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Setelah sampai dua hari 
Orang pun habis puJang ke negeri 
Gegap-gempita tiada terperi 
Masing-masing pulang ke rumah sendiri 
Setelah sampai tawaf pad a 
Sepeni yang tersebut dahulu sudah 
Sekalian itu jangan tersalah 
Mengikut pekerjaan Rasulullah 
Masuklah ia ke Telaga Zarnzam 
Mengikut Rasulullah, nabi yang mukaranl 
Menyalahi tambar kepada orang yang murah 
Supaya hilang pucat dan hitam 
Inilah pekerjaan Nabi Muhammad Mustafa 
Keluarlah ia daripada Babu Sofa 
Perintah itu jangan dilupa 
Kcrja itu jangan dialpa 
Baik kepada tempat yang bersakai 
Itulah ia tempat sa'i 
Sudah tenatap hukum syara'i 
JanganJah masgul pada hati lukai 
Barang yang dikaruniai apalah rahmat 
Bcrlindung daripada azab kiamat 
Bemaung di bawah panji-panji Muhammad 
Adalah suatu tanda alamat 
Oitetapkan apalah iman 
Oengan syafaat habibu r-Rahman 
lalah nabi yang akhir zaman 
Yang kesudahan keturunan tirman II 
98 
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Haji dan umroh itu pun perlu 
Mengikut pahlawan kita yang dahulu 
Dikerjakan oleh tuan penghulu 
Padena AIl-na'im tempat yang telah lalu 
Sampai kita An-na 'im hendaklah berhenti 
Pohonkan kepada Allah memberi 
Berkesan nabi yang keturunan iru 
Jangan di sana azim dan babat 
Nawaytu I-'umrah auw kharajtu bihd 
Termazkur kepadamu dan tua 
Kerjakan bahasa esa 
Hilanglah haus dan dahaga 
Tawaf itu berlari tiga kali 
Kerjakanlah oleh kamu dan aku 
Tiada sunat pada tiap-tiap kali 
Inilah akal maqom al-'ali' 
Kerjak,mlah seperti yang terse but iru 
Sekaliannya sudahlah tertentu 
Dian1alkan orang sudah begitu 
Daripada nenek-moyang dan datuk 
Ampun kepada Tuhan yang esa 
Daripadanya sekalian dosa 
lalah Tuhan yang arnat kuasa 
Daripada liap-tiap zaman dan masa 
Minta arnpun akan dirinya 
Serta pula akan ibu bapanya 
Demikian lagi akan gurunya 
Dan segala saudaranya 
Min hajjin lam yazid Rabbi' pac/a hazalli' 
lalah kesudahan hak subhiini 
lal jaUalah. Tuhan Rabbani 
PohOilkan dunia, akhirat minta kasihani 
11 

boleh ditinggalkan karena hal itu yang menentukan kesempumaan ibadah 
hajj sebagai rukun Islam yang kelima. Demikian pula, di samping mengerja­
kan haji, harus pula dilaksanakan umroh karcna kedua ibadah itu memang 
harus dan wajib dikerjakan bersama-sama sesuai dengan firman Allah di 
dalam Quran, "Sempumakanlah olehmu haji dan umroh karena Allah ... ", 
(Surat al-Baqarah:196). Ibadah haji itu dilaksanakan dalam bulan haji 
(Zulhijjah) untuk memenuhi persyaratan sebagai rukun Islam yang kelima 
yang seumur hidup wajib dilakukan hanya satu kali (Yusuf, 1985:8). Sesuai 
dengan ketcrangan Yusuf dan firman Allah itu, di dalam "Syair Haji" pun 
terdapat ajaran ibadah haji dan umroh seperti yang dikutip berikut ini. 
Ayo hai saudaraku dengarlah Tuan 
Fakir menyatakan wajib dan arkan 
Haji dall umroh sarna berkawan 
Keduanya iru kita diwajibkan 
lsi syair ito menambah keyakinan dalarn melaksanakan ibadah haji dan 
umroh di Masjid Alhararn . Jadi, "Syair Haji" ini dapat membantu kelan­
caran dalarn mempelajari persyaratan ibadah haji dan umroh. 
5) Pelaksanaan Ibadah Haji 
Orang Islarn umumnya telah mengetahui bahwa ibadah haji dan umroh 
ito dilaksanakan di tanah suci Makkah. yakni di Masjid Alhararn atau 
disebut juga Baitullah. Di tempat yang suci ito para jamaah haji bersama­
sarna melakukan umroh. Ibadah haji ito dilakukan setiap tahun yang jatuh 
pada bulan Zulhijjah, sedangkan umroh dapat juga dilakukan sepanjang 
tahun. boleh dikerjakan dalarn bulan apa saja sesuai dengan kesempatan dan 
kemarnpuan. 
Jika bulan haji (Zulhijjah) telah datang, para jamaah haji memasuki 
kOla Makkah. Sebelum para jamaah berkunjung ke kota suci iru. terlebih 
dulu, di Jiddah. mereka harus sudah berniat melakukan ihrarn. Sehubungan 
dengan hal itu. para jemaah. antara lain harus mencucikan dirinya. lalu 
melakukan salat sunat dua rakaat. Pemyataan iru diIukiskan juga di dalam 
"Syair Haji", seperti berikut. 
Tatkala hendak akan ihram 
Sunat pula mandi bersiram 
Menghilallgkan pula daki dan 
Inilah amal yang terlalu akram 
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Melalaikan haji. umroh pun sarna 

RukUlI dall wajib berlainan makna 

Kerillggalan rukull. haji percuma 

Kerillggalan wajib. dall terkena 

Melllllggalkall rukUIl riadalah sah 

Mellillggalkan wajib berolell susah 

Dibayar damnya. hajinya sah 

Demikianlah hukum haji dall umroh 

lsi syair di atas menunjukkan. baik rukun maupun wajib mempunyai 
kedudukan yang sarna, keduanya harus dikeIjakan. dan keduanya meru­
pakan ibadah yang saling berkaitan, rukull dan wajib itu tidak boleh 
ditinggalkan. Barangsiapa yang meninggalkan salah satu rukUlI dan wajib, 
jclaslah ibadah haji sebagai rukun Islarn yang kelima tidak sah. Nan1Un, 
dalam syair berikutnya menunjukkan bahwa rukun dan wajib sehubungan 
dcngan ibadah haji mempunyai kedudukan dan fungsi yang sarna yang 
berlainan sesuai dengan keterangan Rasjid (1976:248). 
Berikut ini penjelasan Rasjid mengenai kala rllkUIl dan H'ajib seperti 
yang lerdapat di dalam Fiqh Islam. Dalam bal ini dapat disimpulkan bahwa 
kala rukun yang berkaitan dengan ibadah haji. yakni suatu asas atau dasar 
alau sendi yang harus dikerjakan. Jika hal itu ditinggalkan, ibadah haji tidak 
sah dan tidak dapat diganri dcngan apa pun. scperti yang dinyalakan di 
dalam salah satu baris "Syair Haji". Kerillggalan rukun haji percwna dall 
Mellillggalkan rukull tiadalah sah. Misalnya, meninggalkan ihram, tawaf 
ijadah (rawafyang dilakukan pada waktu akan berLiarah), sa'i (berlari kecil 
antara Safa dan Marwah). dan wukuf di Arafah. Kata ~\"Qjib yang juga ada 
kaitannya dengan ibadah haji pcrlu dikerjakan. tClapi sahnya ibadah haji itu 
tidak tcrgantung pada suaru tugas tertentu karcna jika suatu rugas ditinggal­
kan bolch diganti dcngan denda, sepcrti menyembelih binatang tcmak 
(Rasjid, 1976:248). Masalah denda itu dapat dibaca pada salah satu baris 
"Syair Haji", yaim: Kerillggalan wajib dan rerkella . J'vlenillggalkall wajib 
beroleh sllsah, dan dibayar damnya hajinya sah. Misalnya. meninggalkan 
ihram dari miqot. tidak bercukur. tidak melintasi Muzdalifah. tidak melem­
par Jumrah Aqabah, tidak bermalam di Mina, dan tidak melempar Jumrah 
pada hari Tasyrik (Yusuf, 1985:4). 
Berdasarkan uraian yang di alas dapat dikatakan bahwa salah satu rukun 
dan wajib dalam pelaksanaan ibadah haji, seperti umroh sarna sekali tidak 
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Barang yang haji ziarah akan daku 
Sesungguhnya ia benci akan daku 
Seolahnya tiada mengaku 
J adilah kita berlainan suku 
98 	 Terscbut pula suaru riwayat 
Min dari tabrfwajiblah syafaati 
Janganlah syak di dalarn hati 
Daripada hidup sehingga mati 
Wajiblah kita syafaat Nabi 
Dikaruniai Allah, Tuhanku Rabbi 
Hendaklah ditasdikkan di dalam qolbi 
Mintalah syafaat iman dan Rabbi 
Sunatlah pergi sekalian ke Madinah 
Minta syafaat, pohonkan iman 
Barang dijauhkan Allah segala fitnah 
Bcrkat nabi sayyidul amanall 
r,·1adinah teIjauh. dua iblis Marhala 
Berjalan ke sana adaJah alah 
Sabar dan rida kepada Allah 
Mengunjungi penghulu kita Rasulullah 
likalau ada emas dan harta 
Dipohonkan pula seekor onta 
Diletakkan di atas scbuah kota 
Segala perbekalan dibawa serta 
laJannya jauh terlalu dahaga 
Dua an1ir, haJ satu telaga 
Di sana pun banyak haram belaka 
Ingat adik dan kakak 
99 
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Sudah bcrjalan beberapa lama 

Serta dengan sahabat bersama 

Berjalan itu dengan seumpanla 

Jadilal1 tersebut sekalian nama 

Pcrgi datang berganti-ganti 

Samai kc Madinah orang berhenti 

Hilanglah masygul di dalam hati 

Menjunjung kasih habibll I-ja/llwri 

Masuklal1 orang ke dalam kota 

Pergi mengunjungi penghulu kita 

lalah membawa khabar dan warta 

Hadis masyhur terlalu nyata II 

Masuklal1 ia daripada Babusalam 

Menjunjungkan kekasih Tuh,m seru ahml 

lalah nabi yang lIa:im 

kcpada penghulu kita memberi salam 

Jangml1al1 beriktikad salah 

Kemudian daripadanya tiadalal1 

Sangatlah hormar. kasih padanya 

Takzim. mcrendah ke bawal1 qodimllya 

latah minta syafaatkan Tuhannya 

Haraplah akan limpah rahmatnya 

Memberi salam pada Sayyidina Abubakar. sahabat yang tua 
Dcmikian lagi pada Sayyidina Umar yang kedua 
Keduanya sahabat. lagi menantu 
Berganti khalifah turun ke bawah 
Memberi salam pada tempat malaikat Mukarrabin 
Mcmbawa tirman Tuhan. Malikul Mubin 
Disuruhkan Tuhan. Rabbul Alarnin 
Kepada Nabi. Rasulullah AI-Alamin 
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ibadal1 haji jika tanpa diikuti umroh. hajinya tidak. sah. Jadi. di samping 
melakukan ibadah haji. para jemaah diwajibkan melaksanakan ibadah 
umroh. Untuk melaksanakan ibadah haji dan umroh. para jamaah wajib 
mengetahui rukun-rukunnya. Rasjid (1976:245-248) menunjukkan bahwa 
rukun haji dan umroh itu ada lima perkara. yakni ihram. rawaf, sa'i, 
bercukur. wukufdi Arafah yang semuanya itu dilaksanakan dengan khusuk. 
Akan tetapi. ibadah umroh tidak melakukan wukuf di Arafah karena ibadah 
umroh itu dapat dilakukan setiap saal. selain bulan Zulhijjah. Untuk lcbih 
jelasnya. rukun haji dan umroh dapat dibaca di dalam "Syair Haji" yang 
dikutip seperti berikut. 
Haji dan lImrah lima rukunnya 

Niar serra ihram perramanya 

Kedua rawaf. sa'i ketiganya 

Bercllkur keempat. tertib kalimanya 

Rllkwl haji bersama-sama dengall umrah 

Berrambah haji. Wllkllf di Arafah 

SembiIan hari. bulan Zulhijjah 

Gelillcir marahari ",,'akrwzya masllklah 

Sesuai dengan isi syair itu bahwa ibadah haji itu dilaksanakan pada 
bulan Zulhijjah dan ibadah umrah secara langsung wajib dilakukan bcr­
sarna-sama pada saat itu. parajamaah harus melaksanakan semua rukun haj i 
dan umroh. Jika salal1 satu rukun itu ditinggalkan. ibadah haji sebagai rukun 
Islanl yang kelima itu tidak sah. terutamajika yang ditinggalkan itu \\/ukuf 
di Arafah pada tanggal 9 Zulhijjah. ia wajib mengganti (mengulangi) 
hajinya pada tahun berikutnya (Rasjid. 1976:260). Sehubungan dengan 
keterangan Rasjid itu. di dalam "Syair Haji" juga terdapat petunjuk menge­
nai salah satu rukun atau wajib haji yang ditinggalkan oleh salah seorang 
janlaal1 dapat dilihat pada kutipan berikut. 
Rllkun dan wajib fardll sekuru 

Sekaliall ibadah maknallya sarli 

fikalau ringgal salah sesllaru 

Tiadalah sah ibadahnya 

Sclanjumya. kutipan berikut memperjelas petunjuk ajaran ibadah haji dan 
umroh yang berisi tentang salah satu rukun atan wajib haji dan umroh yang 
tidak dikerjakan pada saat musim haji sedang berlangsung di Masjid 
Alharam. maka ibadahnya tidak sah. 
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untuk memusnalzkan kemelararan, baik dalam waktu yang cepar 
maupull dalam waktu yang lambar. Adapun syara' (Izukum) telah 
mellemukan balzwa niat itu wlah kehendak (kemauall) rerhadap sesuaru 
perbuarall untuk mellcari keridaan Allalz dan memenulzi keputusan-Nya 
serra mengikuti perinralz-Nya (Cbalil, 1960:20). 
Pcndapat Chalil itu pula diikuti dengan sepenuhnya karena sesuatu peker­
jaan tanpa disadari dengan niat akan sis-sia. ia tidak akan sungguh-sungguh 
mengcrjakan pekerjaan iru. Oleh karena itu. niat sebelum melakukan 
pekeIjaan harus diikuli. Rasulullah bersabda, bahwasanya bagi tiap-tiap 
scseorang itu apa yang ia niatkan. Selanjutnya, Nabi Muhammad bcrkata. 
"Illallamii I-a 'malu bi II-ninari," artinya. 'Sesungguhnya semua an1al 
perbuatan itu harus diikuti dengan niat' (Chalil, 1960:24). 
Sehubungan dengan hal tersebut, Yusuf (1985: 115) menandaskan bahwa 
seorang muslim yang ingin menunaikan ibadah haji harus diikuti dengan 
niat. Berdasarkan pengamatan. di dalanl "Syair Haji". tercatat ada dua bait 
yang menggambarkan tentang niat yang wajib dilakukan oleh orang Islam 
yang akan menunaikan ibadah haji, seperti berikut. 
Seperri sabda Sayyidul Kaillar 

III llama I-a'malu bi II-Iliyyar 

Apabila selesai, helldaklah berniar 

Illilah amal orang. amallQf 

Nawayrll I-hajja wa hanamar lebih 

Illi laIJ jirman Tuhall al-hayyi 

Kepada Nabi Muhammad disuruhi 

Allah dall rasul memberi suci 

Pemyataan di dalam syair itu mengemukakan bahwa orang yang akan 
melakukan ibadah itu diwajibkan berniat Icbih dulu karena niat itu meru­
pakan rukun yang harus dipenuhi (Yusuf. 1985: 115). Jika niat itu telah 
tergetar di dalanl hati , wajiblah scorang muslim umuk menyempurnakan 
ibadah hajinya, seperti yang tersebut di dalarn Alquran yang menjelaskan 
bahwa discmpurnakanlah olehmu ibadah haji dan umroh karena Allah 
(Surat AJ-Baqarah: 196). 
4) Ibadah Haji hams Diikllli Umro/z 
Ibadah haji itu dilaksanakan setiap tahun pada setiap bulan Zulhijjah. 
Pada saat itu para jamaah haji berkumpul di Masjid Alharam, Makkah. 
Pelaksanaan ibadah haji itu sekaligus wajib melakukan umroh karena 
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Ialah menyampaikan kepada Rasulullah. Tuhan yang kaya 
Di dalarnnya itu arnar dan nahi 
Membawa agarna Islam disuruhi 
Kepada segala kafir yang digagahi 
Memberi salam kepada Siti Fatimah 

Ialah hak Sayyidul Ummah 

Yang memohonan syafaat kepada Rasul 

Dari sekarang hingga kiarnat 

Minta syafaat serta rahmat 
Supaya doa segeralah kabul 
Supaya perkataan menjadi kabul 
Bemaung di bawah panji-panji dan tunggul 
Adapun akan sifat 

Itulah kubur di Rasulullah 

Sayyidina Abubakar dan Umar kedua 

Adalah sangat sertia dengan Nabi Allah 

Terkenalah kepada dinding tiga buah intan 
Tcrlalu terang cahaya kclihatan 
Bcrsinar cahaya berkelihatan 
Kepada tirai itu bersuratan II 
100 	 Sirih hijau bcrsurat-surat 
Mata memandang takut dan ghairar 
Pekerjaan halus terlalu ghairar 
Masjid berbahagi dunia akhirat 
Dinding daripada tembaga dan besi 

Bejala-jala dan berkasai-kasai 

Sckalian terhias ada di sisi 

Semuanya itu ada bcrisi 

Suatu pintu bemarna Babusalam 
Tiga pohon kurma ada di dalanl 

Terang-benderang. tiada kelam 

Tempat kekasih Tuhan alam 
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Kedua. pintu Baburahman 
Benentang(an) mihrab Sayyidina Usman 
lalah sahabat yang budiman 
Sentiasa beroleh iman 
Adapun akan Babujibrail 
lalah membawa surat sijil 
Kepada kekasih Rabul Jalil 
Kepada Allah Taala menjadi wakil 
Adapun akan mihrab nabi 
Itulah menjadi mihrab Hanafi 
Kedua dengan mihrab Syafii 
Bergantung-gantung scbagai laki 
Pintu dengan sekalian han1paran 
Pcrmad,mi berbintangan 
Berbagai-bagai perkakasan 
.-\Iat pakaian bcrjcnjangan 
Bcberapa pula kurma yang hidmat 
Kepada nabi kita Sayyidul ummat 
Dikaruniai Allah bcberapa rahmat 
Kepada penghulu kita Nabi rvluharnmad 
Lima buah mcnara ymg scdia 
Pada fvlasjid AI-Haran1. sayyidul <mbiya 
Masjid bcrbuat terlalu bahagia 
Dianugerahkan yang mahakaya 
Kcluarga Subqiq kepada Sayyid Usman 
Ialah menantu Nabi akhir zaman II 
101 Lagipula sahabat yang budiman 
Mengikuti hadis. dalil, dan tlrman 
7 

diwakHkan oleh orang lain adapun biaya dan tanggung jawab dari orang 
memberikan kuasa itu (Rasjid, 1976:241--242). 
Bagi seorang Islam laki-laki yang pergi untuk menunaikan ibdah haji 
ke Baitullah (Masjid Alharam) tidak ada masalah. Akan tetapi. bagi seorang 
musJimat yang pergi untuk menunaikan ibadah haji harus ada yang mendam­
pinginya, terutama suami atau muhrimnya, dan atau ditemani oleh wanita 
yang lain (Yusuf. 1985:21-23). Sesuai dengan keterangan Yusuf itu. di 
dalam bait "Syair Haji" terdapat petunjuk yang sekaJigus merupakan ajaran 
bagi seorang muslim yang akan pergi menunaikan ibadah haji ke Masjid 
Alharam. Petunjuk atau ajaran itu dinyatakan di dalam syair berikut. 
Lagi sampai sudah waktunya 
Akall masuk perja/allan hajillya 
Lagi dapar akan kawallllya 
Seperti b!!ta dengan pimpinannya 
A tall perempuall dengan suamillya 
Atau mllhrimnya, atall sarna perempuallya 
Tiga orallg perempuall sertanya 
Disyaratkan jallgall memandallgllya 
Berdasarkan isi syair pada bait yang penan1ajclaslah bahwa seorang Islam 
jib telah memenuhi persyaratarmya diwajibkan menunaikan ibadah haji. 
Menurut Rasjid (1976:24 I) berdasarkan hadis Nabi Muhammad saw bahwa 
seorang muslim yang telah mampu (kuasa) melakukan i~adah haji diwaj ibkan 
agar jangan sampai menunda kepergian ke Masjid Alharam (Baitullah) 
karena Allah akan murka jika hal itu dilalaikan . RasuluUah bcrsabda. 
"Hendaklah kamu bersegera mengerjakan haji. sesungguhnya scseorang itu 
tidak akan menyadari bahwa sewaktu-waktu ia akan mengalami suatu 
halangan," (Hadis dari Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Ahmad). Di 
dalam bait yang kedua cukup jelas bahwa seorang wanita yang pergi 
beribadah ke baituUah harus ada pendampingnya. baik laki-laki maupun 
perempuan. 
3) Ibadalz Haji Hams Diikuti dengan Niat 
Kata Iliat berasal dari bahasa Arab niyyatan 'scngaja. kehendak. cita­
cita, atau ketetapan di hati' (Chalil, 1960:19). Sclanjurnya. kata nial itu 
didevinisikan seperti berikut. 
Niat itu ia/ah gerakan hati terhadap sesuatll perbuatall yang dipall­
dang baik untuk suatu tujuan yang melldatangkan kernan/aatan ataLi 
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dipahami. terutama bagi pemeluk agama Islam. Berdasarkan hal itu. terlihat 
bahwa ajaran agama Islam yang disampaikan melalui karya sastra yang 
berupa syair itu sangat membantu calon jemaah haji karena dakwah Islam 
itu disajikan dengan menggunakan kata-kata yang sederhana sehingga 
mudah diikuti dan dipahami. 
2) Syarat-syarat Ibadah Haji 
Seorang muslim. baik yang belum ada niat untuk menunaikan ibadah 
haji maupun yang telah mempunyai maksud untuk pergi menunaikan 
ibadah haji diwajibkan agar mengetahui syarat-syaratnya . Dengan 
penelaahan karya sastra, "Syair Haji" ini temyata memuat persyaratan 
ibadah haji dan umroh. Untuk Iebih jelasnya, kutipan syair berikut ini 
menunjukkan ajaran Islam yang berhubungan dengan ibadah haji. 
Ayohai saudaraku, dengarlah Tuan 

Fakir mellyarakan wajib dan arkan 

Haji dall umroh sama berka"wall 

K eduallya itu kita diwajibkal/ 

S.varar wajibllya lima perkara 

Perrama Islam, merdeka kedua perkara 

Ketiga ba/ig pula Saudara 

Keempat berakal. tidak cidera 

K elima kuasa ia mellgeljakal/ 

Ada bekal milium dall makan 

Pemyataan yang tenulis di dalam syair itu mengungkapkan bahwa orang 
yang diwajibkan melakukan ibadah haji hanyalah orang Islam yang tclah 
memenuhi persyaratannya, seperti orang yang merdeka, teIah cukup umur, 
berakal, tidak cidera, dan kuasa melakukannya, serta mempunyai bekal 
yang cukup untuk pergi dan pulangnya, sedangkan orang yang bukan 
Islam tidak wajib melakukan ibadah haji. 
Oi dalanl syarat yang kelima tertulis pemyataan sepeni berikut. K elima 
kuasa ia mellgerjakall. kata kuasa di dalam pemyataan itu mempunyai dua 
pcngenian bagi seseorang yang akan mclakukan ibadah haji. Makna kuasa 
yang penama ialah bahwa ibadah haji itu dapat dilakukan oleh din sendiri . 
Oalam hal ini. berani ia telah mampu melaksanakarmya tanpa minta 
bantuan kepada orang lain karena ia telah sanggup terhadap segala macam 
risikonya. Makna kuasa yang kedua ialah bahwa ibadah haji itu boleh 
55 
Ziarah kepada syuhada 

la pun sahabat kepada Baginda 

Ada yang tua dan ada yang muda 

Sekalian itu mengikuti sabda 

Mengikut Rasulullah pergi perang 
Beraninya sangat, terlalu garang 
Baktinya sangat pada tiap-tiap orang 
Sekalian kafir habis diserang 
Sayyidina Ibrahim. anak Sayyidul Basyar 
laIah laki-laki yang tiada besar 
Pergilah ke sana mengikut asar 
Ziarah kepada lahir dan asar 
Pada Sayyidina Abas, nabi ialah mama 
Ahlu I-bayti yang terutama 
Sayyidina Hasan. Zainal Abidin ada nanla 
Muhammad dan Syafii Sidik Banama 
Ziarah kepada istri Sayyidul Mursalin 
Sckalian itu ummahiitu I-mukmillill 
lalah ibu kepada segala mukmin 
Pohonkan kepada Allah, jadilah amin 
Ziarah kepada sekalian kawan. sahbat 
Kasih-mengasihi jadi sahabat 
Tcrscbut pula di dalanl kitab 
Misal. sepeni tam bar obat 
Kepada memakai surat ziarah 
Pada Jabal Uhud di sana tcrserah 
Pada sumur. bukit bam yang merah 
Itulah kubur Sayyidina Hamzah 
lalah mamar kepada Rasulullah 
Tapi syara' sabilillah 
Mengajarkan syariat. hukum Allah 
Memerangi kafir, Iaknat Allah 
56 
Ziarah kepada masjid. pintu Babu Salam 
Tempat Nabi sala I-Lahll 'alayhi wa sal/am 
Menerangkan manusia daripada kelam 
Jadilah fasih sekalian kelam II 
102 	 Ziarah kepada Masjid Kiblatain 
Di dalam hati hendaklah yakin 
Di mana tempat Sayyidul Kuwanin 
Penghulu kita Sayyidus Syaklin 
Ziarah kepada masjid yang keempat 
Masjid nabi dan sahabat 
Sunat ke sana pergi mendapat 
Kalau ada beroleh syafaat 
Ziarah pada masjid Sayyida Abubakar yang asli 
Pada masjid Sayyidina Umar berbanyak kali 
Dcmikian lagi masjid Sayyidina Ali 
Kepada Nabi Allah ialah aganla kanli 
Duduk di ~Iadinah membaca selawat 
Akan penghulu kita, sahabat nubuwat 
Jangan bcrsctcru dan berwakdat 
Pekerjaan yang baik itu diperbuat 
Memben sedekah di Madinah besar pahala 
Dianugerahkan Tuhan Azza waJalla 
Berkat Nabi. Sayyidul Murtada 
Allah dan rasul bertambah rela 
Apabila hendak kembali kita kepada Allah 
Sunah menjunjung Rasulullah 
lalah nabi habibu I-Ldh 
lalah pcnghulu anbiya Allah 
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kewajiban di dalam agama Islam yang harus dilakukan oleh setiap individu 
orang Islam. Jikafardu 'ain itu telaIl dilakukan. berarti orang itu telah bebas 
dari beban yang dipikulnya, dan ia akan mendapatkan pahala dari Allall , 
tetapi jikafardu ain itu ditinggaikan, ia akan memperoleh siksa dari AllaIl. 
Kewajiban menunaikan ibadah haji itu boleh dilakukan hanya satu kali 
seumur hidup mengingat Bairullah itu letaknya sangat jauh dan sulit dalam 
pcrjalanan. dan lagi harus menyediakan biaya cukup selama menunaikan 
ibadah haji. Oleh karena itu, kewajiban menunaikan ibadah haji mem­
peroleh keringanan dan Allah dengan catatan bahwa orang telah mampu 
melaksanakannya. Dalam hal ini yang penting ialah masalaIl biaya yang 
harus mencukupi untuk pergi dan pulangnya. Persyaratan itu terlukis di 
dalam bait yang berisi ajaran dan harus diketaIlui oleh pemeluk umat Islam. 
Adapun baitnya seperti berikut. 
Ada perkasa dan kembalinya 

Cukup bekal kelengkapannya 

Pada perginya dall kembalinya 

Cukup bekal kelengkapanllya 

Dalam kutipan itu menunjukan bahwa masalaIl biaya sangat penting 
dan paling diutanlakan. Hal itu diungkapkan dalam lank kedua dan keem­
pat, yaitu pemyataan cukllp bekal kelengkapallnya . Dengan demikian 
terlihat bahwa jika tanpa biaya yang cukup, orang tidak akan dapat 
melaksanakan ibadah hajinya ke Masjid Alharam di Makkah. 
Sehubungan dengan isi syairseperti yang dikutip di atas yang mcnjelas­
kan bahwa setiap orang Islam diwajibkan untuk mclengkapi rukun Islam 
yang kelima, yakni menunaikan ibadaIl haji ke Baitullah. Hal itu dikukuhkan 
oleh firman Allah di dalam Alquran yang berbunyi sebagai benkut, "Allah 
mewajibkan setiap orang Islam agar menunaikan ibadah haji ke Baitullah 
(KabaIl) jika ia kuasa," (Surat Ali Imran:97). Sehubungan dengan hal itu. di 
dalam "Syair Haji" pada bait yang lain. tertulis pemyataan yang berhu­
bungan dengan seruan untuk menunaikan ibadah haji seperti di dalam Surat 
Ali Imron sebagai benkut. 
Seperri firman, qawluhu Ta'ala 

Wa hajju I-bayri manisrara' i/ayhi sabr/a 

Diwajibkall kepada Islam segala 

Demikianlah iman sayyidu i-mursali"n 

Ajaran ibadah haji yang tertulis pada syair tersebut cukup jelas dan mudah 
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umatnya sehingga terbukalah mereka dari jalan yang sesal menuju kebe­
naran. Pada bail yang kcdua. berisi mcngenai doa selamal kepada para 
sahabal Nabi dan keluarganya, orang yang saleh dan sabar. serta orang­
orang yang mendapatkan rahmal dari Allah. Dengan demikian. dapal 
dikatakan bahwa "Syair Haji" di dalanl masyarakat Melayu berfungsi 
sebagai alat dakwah untuk menyebarkan ajaran Islam di sam ping sebagai 
penghibur. 
Amanat atau ajaran yang terkandung di dalam "Syair Haji" ialah 
mengenai ibadah haji dan umroh yang harus dikeIjakan oleh setiap orang 
Islam yang telah memenuhi persyaratannya. Tujuan menelaah "Syair Haji" 
ini ialah peneliti ingin mengungkapkan amanat alau ajaran yang lerkandung 
di dalamnya. Untuk memudahkan pemahaman para pembaca lerhadap 
"Syair Haji" itu perlu diangkat bait-bait syair yang berisi mengenai ajaran 
yang berhubungan dengan ibadah haji dan umroh. antara lain sepeni 
be ri kut. 
a. Ibadah haji dilakukan olch orang Islanl 
b. Syarat-syarat ibadah haji 
c. Ibadah haji harus diikuti dcngan niat 
d. Ibadah haji harus diikuti dengan umroh 
e. Pelaksanaan ibadah haji 
1) Ibadalz Haji Wajib Dilakukall oleh Orang Islam 
Di dalanl salah satu bait "Syair Haji" ditemukan ajaran Islam yang 
memperlihalkan petunjuk dan sekaligus mengingatkan kepada pembaca, 
terulama orang Islam, bahwa ibadah haji ilU merupakan rukun Islam yang 
kclima. Rukun haji ilu wajib dilakukan oleh setiap orang Islam, baik laki­
laki maupun perempuan. Untuk jelasnya, bentuk "Syair Haji" yang mem­
bcrikan informasi tentang ajaran ibadah haji dapal dilihal pada kutipan 
berikut. 
Haji dan lImroh keduanya sama 
ltulah rukwl islam yang kelima 
Set/mur hidup sekali wajib agama 
Jika salah tiada diterima 
Di dalam kutipan bait syair itu lerdapat kelompok kala seumur hidup sekali 
wa).ib agama pada larik yang keliga. Kala wajib yang tertulis ilu menurul 
ilmu Fikih disebutjardu yang dibagi menjadi dua, yaknijardu 'aill danjardu 
kifayah. Dalam hal ini yang dibicarakan hanyalah jardll 'aill, yakni suatu 
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Selawat Allah, demikian pula kepada sayyidina 
Demikian lagi pada Sayyidina Umar 
Kedua sahabal lerlalu sabar 
Karunia Tuhan. Azi'zul Jabar 
Apabila sampai ke Negeri Makkah 
Tawaf kepada Baitullah, Tuhan berkah 
Buangkan sekalian laku dan pongah 
Tulus mesra, buangkan karena Aku 
Dilurunkan Allah seratus pula rahmal 
Pada tiap-tiap hari liada terhemat 
Segala yang di Makkah, umat Nabi Muhammad 
Cidera daripada Nabi. Sayyidul umal 
Empat kepada orang yang sembahyang 
Kerjakan ibadah, jangan dibilang II 
103 Takul kepada Allah serra sayang 
Tawaflah kita malam dan siang 
Pada orang lawaf enam bulan 
Inilah amal jadikan suluh 
Jika di dalam panas itulah berpeluh 
Janganlah di sana mengucap mengcluh 
Dua pula kcpada orang yang memandang 
Pada sekalian jamaah dan sidang 
Berbuat anl al jangan bergadang 
Supaya lawang di tengah padang 
Barangsiapa yang menilik kepada Baitullah 
Dengan yakin, jangan tertulah 
Iklikaf menghadap kiblat 
Inilah cerila daripada Rasulullah 
Serta dengan memberi sedekah 
Terlebih pahala di Negeri Makkah 
Itu pun jangan karena anugerah 
Segala amhl tiadalah bedakah 
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Pada bulan Muharam di bukit Allah 
Masuklah sekalian hamba Allah 
Pohonkan ampun barang yang salah 
Sernbahyanglah pada ternpat Nabi Allah 
Dibuka Baitullah delapan kali 
Maulud dan Rajab tiga kali 
Syakban dan Ran1adan tiga kali 
Pada Dulkaidah akhir sekali 
Jikalau hendak kembali ke negerinya 
Sedekah dan kepada Tobat Tuhannya 
Minta ampun akan dosanya 
Danpada ihwal datang kepada ak.hirnya 
Al-hamdlllilldh puji yang 'alii 
Kckasih Nabi Muhan1rnad. Sayyidul anbiya 
Menjadikan Makkah negeri yang mulia 
Tcmpat ibadah memuji Dia 
Pada dua puluh csa bulan Dulkaidah 
Pada han Ahad tamatlah sudah 
Bertambah pula dan gundah 
Dunia ini akhirnya berpindah II 
104 	 Tahun senbu delapan ratus em pat 
Mohonkan arnpun kepada Tuhan yang kaya 
Inilah Tuhan yang arnat kuasa 
Kekal dan baka pada tiap-tiap rnasa 
Allahumma-ghjirlalla waliwalidaYlla 
Wa la ba' illa wa Id nIL/hal/aI/a 
Wa Muhammadulla J.va limusya' ikhwla 
Wa l-mu'allimuna wa I-sultanana 
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di tanah suci. Akan tetapi, ibadah umroh itu boleh dilakukan di luar bulan 
Zulhijjah. Namun,jika seorang Islam yang sedang menunaikan ibadah haji, 
ia wajib pula melakukan ibadah umroh, tetapi jika umroh itu ditinggalkan 
dalam musim haji, maka ibadah hajinya tidak sah. 
Sehubungan dengan uraian yang tertera di atas, "Syair Haji" sebagai 
karya sastra tidak terlepas dari adanya pesan atau amanat yang tertulis di 
dalamnya. Dalam hal ini, amanat yang terkandung di dalam sebuah karya 
sastra itu dapat disampaikan oleh pengarang dapat secara eksplisit, misal­
nya, berupa ajaran atau petunjuk yang ditujukan secara langsung kepada 
pembaca. Di sam ping itu, amanat yang ingin disampaikan pengarang dapat 
diutarakan secara jelas dan rnantap dengan melalui para tokoh yang ber­
peran di dalam sebuah karya sastra. Selain itu, ada pula kemungkinan lain 
bahwa amanat itu dapat dilukiskan secara halus oleh pengarangnya, yakni 
dengan memperlihatkan tingkah laku para tokoh sehingga pembaca tidak 
rnerasa diguruilagi atau diajar langsung dari pengarang (Hasjim.1984: 13). 
Bertitik tolak dari uraian tentang amanat itu, jelaslah bahwa amanal 
yang ingin disarnpaikan pengarang di dalam sebuah karya sastra. antara lain, 
dapat diketahui melalui suatu ajaran yang ditulisnya. Berdasarkan penga­
matan, "Syair Haji" yang disajikan sebagai objek pcnelitian penuh dengan 
ajaran dan petunjuk yang sangat bermanfaat bagi urnat Islam. Dan hasil 
penelitian "Syair Haji" ini paling sedikit kita akan mendapatkan informasi 
rnengenai masalah yang berhubungan dengan ibadah haji . Sehubungan 
dengan hal itu. "Syair Haji" sebagai karya sastra secara langsung memben­
kan ajaran dan sekaligus menyebarkan dakwah Islam. Berikut ini kutipan 
"Syair Haji" yang berisi tentang dakwah Islam . 
AI-harndl/ lilkihi I-Iazi"ja'ala kana I-Islam 
Wa s-saldru wa s-salamu 'aid sayyidi I-anam 
Hadalla ita dari I-Islam 
Teranglah zulmat daripada kelam 
Wa'ala alihi wa ashabihi I-ansa/wa I-mujahidfn 
Wa s-sadiqi'na wa sayyidu s-sabiri"z 
Telah dianugcrahi rahmat serta lIaziri'1l 
Rahmat Allah wa ya khaym ll-nasiri"1l 
lsi syair di dalam bait yang pertama menyatakan puji dan syukur kepada 
Allah yang telah menurunkan ajaran Islam untuk seluruh umat rnanusia. 
Selain itu, dalam baris beriku01ya tertulis ucapan selawat kepada junjungan 
kita, Nabi Muhammad saw. yang telah mengajarkan agama Islam kepada 
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diciptakan orang sehingga jumlahnya semakin lama semakin bertambah. 
Perlu diingat bahwa kata syair yang diken~al di Indonesia berasal dari 
bahasa Arab. syi'rull 'syair'. sedangkan kata syi'rull menurut Abd. bin Nuh 
dan Oemar Bakri (1974: 147) bermakna 'penyair' . Akan tetapi, menurut 
Klinkert (1914:641), kata syair juga berasal dari bahasa Arab syir berarti 
'puisi'. Dalam hal ini, peneliti berpegang pada pendapat Klinkert yang 
menyatakan bahwa kata S)'air iru merupakan salah satu karya sastra yang 
berbcnruk puisi, di samping ada benruk pantun, gurindam, dan talibun 
dalam sastra Indoneia lama. 
Menurut Hooykaas (1951 :74). bentuk syair mempunyai persy,aratan 
sebagai berikut: (1) setiap bait syair terdiri atas empat baris; (2) setiap akhir 
baris memiliki rima yang sarna, yakni a a a a; dan (3) setiap baris terdiri atas 
em pal kata, banyak suku katanya tidak terap, yakni 8--12 suku kata. yang 
umum 10 suku kata. Selanjutnya, Hooykaas (1951:74--75) menyatakan 
bahwa "Syair Haji" merupakan jenis syair keaganlaan yang dianggap 
penting dan yang digemari oleh masyarakat Melayu karena mengandung 
nasi hal dan ajaran Islam yangmudah dipahami. "Syair Haji" dapat dikatakan 
sebagai karya sastra yang tidak kalah nilai seni sastranya dengan syair 
lain yang mempunyai kedudukan sebagai karya sastra. Dalam hal ini 
"Syair Haji" sebagai sastra dapat digunakan untuk menghibur karena 
dapat dibaca dengan berlagu sesuai dengan selera orang masing-masing. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa "Syair Haji" sebagai 
karya sastra mempunyai kedudukan yang sejajar dengan karya sastra yang 
lain di dalam masyarakat karena "Syair Haji" dapat memberikan 
kenikmatan, kesenangan dan menarikjika dinyanyikan (WeIIek, 1976:30). 
2. 	 Fungsi "Syair Hajj" 
"Syair Haji" di samping mempunyai kedudukan sebagai karya sastra 
jugamcmpunyai fungsi di dalam masyarakat. Fungsi "Syair Haji" itu ialah 
sebagal alat dakwah yang bcrisi ajaran Islam untuk diketahui dan dipahanli 
oleh pembaca. Tujuan penulisan "Syair Haji" itu sebenarnya untuk meng­
ungkapkan hal yang berhubungan dengan ibadah hajj sebagai rukun Islam 
yang kelima. Secara garis besamya, isi "Syair Haji" itu menguraikan 
mengenai persyaratan ibadah haji berupa rukun dan kewajiban yang harus 
dilakukan oleh jemaah haji setelah berada di tanah suci. baik di Masjid 
Alharam (Makkah) maupun di Masjid Nabawi (Madinah). Di samping itu, 
"Syair Haji" menguraikan tentang ibadah umroh yang juga harus dilakukan 
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Wa Iii khawnallii wa Iii siihibut/a 
Wa ajranii wa lijamti I-muslimrna 
Wa I-muslimiiti wa I-mll'minrlla 
Wa I-mu'miniiti I-ahya'i mi'nh'um wa l-aJ1l\diri 
Il1llaka sami"wl gario mujiou d-da'war 
Wa sallii I-Uihu 'alii kha)'ri khalqihi sayy idillii 
Wa mawlana Muhammad wa sa/(jmll 'alavhi 
Wa 'alii iilihi wa ashabihi 
Subhiilla Rabbika I-'izzati 'amma yasifiill 
Wa s-salamu 'alii I-mursalrll wa I-hamdll Iilliihi Rabbll I-'iilamtll 
Pasal pada Menyatakan Haji dan Umroh 
148 Haji dan umroh keduanya sarna 
Itulah rukun Islam yang kelima 
Seumur hidup sekali wajib agama 
lika salah, dada diterima 
Wajahnya iru atas yang kuasa 

Pcrkara berjalan jika scntosa 

Dengan hartanya ia kuasa 

BekaJ berjalan dengan mulia 

Atau kuat berjalan tidak bertahta 

Haji, umroh keduanya serta 

Bcrjalan ke Arafah serta 

Mcnimbang kapal tiada bertahta 

likalau selamat perjalanannya 

Guru jua fardu Islamnya 

Sungguhpun tiada diwajibkannya 

Diterima Allah juga hajinya 
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Ayo hai saudaraku dengarlah Tuan 
Fakir menyatakan wajib dan arkan 
Haji dan umroh sarna berkawan 
Keduanya itu kita diwajibkan 
Syarat wajibnya lima perkara 
Pertan1a Islam. merdeka kedua perkara 
Ketiga balig pula Saudara 
Keempat berakal. tiada cidera 
Kelima kuasa ia mengerjakan 
Ada bekal minum dan makan 
Ada perkasa dan kembalinya 
Cukup bakal kelengkapannya 
Pada perginya dan kembalinya 
Cukup bekal kelengkapannya 
Ada pula akan kendaraannya 
Bagi yang jauh perjalanannya 
Oua marhalah mau lebih jauhnya 
Atau sakit dan lemah anggotanya 
Atau perempuan dan sebagainya 
Hendaklah sentosa pula jalannya II 
149 	 Ada bekal dan air segala pcrjalanan 
Makanan. air binatang kendaraan 
Oi sekalian tempat adat perhentian 
Lagi setiap atas kcndaraan 
Tiada akan jadi sakit sangat 
Atau sakit jadi madardt 
Jika bcrkcndaraan badan tak larat 





1. 	 Kedudukan Syair Haji 
"Syair Haji" merupakan salah satu bentuk puisi lama yang tergolong 
syair keagamaan. dalam hal ini agama Islam. Berdasarkan pengamatan 
bahwa "Syair Haji" itu berisi mengenai ibadah haji. baik mkun maupWl 
kewajiban yang harus dilakukan oleh jemaah haji. Hal itu sebagai bukti 
bahwa "Syair Haji" dapat dimasukakan ke dalan1 syair keagamaan. Bukti 
yang lain ialah bahwa di dalan1 "Syair Haji" itu banyak terdapat kata yang 
ada hubungannya dengan ajaran agan1a Islan1. seperti penyebutan asma 
Allah pada ungkapan alhamdu lilliih. qui huwa I-Lahti ahad. khalilul-Liih, 
dan masih banyak lagi yang lain. Oi samping itu.juga ditemukan kata/slam 
dan kata-kata yang telah menunjukan sifat keislaman. misalnya kata haji. 
Kita mcmakIumi bahwa kata haji itu mengingatkan kita kepada Islan1 
sehubungan rukun yang kelima. Orang Islan1 diwajibkan menunaikan 
ibadah haji sewnur hidup hanya satu kalijika telah man1pu dalam segala hal. 
antara lain man1pu dalam biaya. sehat rohani dan jasmani. serta situasi 
dalan1 keadaan tenteram dan dan1ai. Jadi, berdasarkan hal iru dapat dipas­
tikan bahwa "Syair Haji" merupakan salah satu karya sastra Jenis puisi yang 
mengandung ajaran Islan1. Sehubungan dengan itu, syairkeagan1aan peming 
dibicarakan. terutan1a syair-syair yang diciptakan oleh Harnzah Fansuri. 
Han1zah Fansuri adalah salah seorang yang pertan1a kali menulis bentuk 
syair yang berisi temang ajaran Islan1 (Liaw, 1982: 188). Hal ini suatu bukti 
bahwa syair yang bersifat keagan1aan. terutama agan1a [slam, banyak 
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Lagi sarnpai sudah waktunya 

Akan masuk perjalanan hajinya 

Lagi dapat akan kawannya 

Sepeni buta dengan pimpinannya 

Atau perempuan dengan suaminya 
Atau mahramnya atau perempuannya 
Tiga orang perempuan sertanya 
Disyaratkan jangan memandangnya 
Oleh laki-Iaki yang helah atasnya 
Perempuan yang tidak sarna-sarna muhrimnya 
Atau banyak kepercayaan sekaliannya 
Dan kuasa memberi upah hadamnya 
Menyatakan Rukun Haji dan Umroh 
Haji dan umroh lima rukunnya 
Niat serta ihrarn pertamanya 
Kedua tawaf, sa'i ketiganya 
Bercukur keempatnya, tenib kelimanya 
Rukun haji bersarna-sama dengan umroh 
Benambah haji wukuf di Arafah 
Sembilan hari bulan Zulhijjah 
Gelincir matahari wakrunya masuklah 
Hingga terbit fajar yang sidik 
Hari sepuluhnya ayo hai sidik 
Disyaratkan pula ia cerdik 
Sahlah di kitab sadik 
Rukunnya enam , wajibnya lima 
Di dalam itu dua yang bersama 
Ihram daripada miqat mula penama 
Meninggalkan yang diharamkan juga sama II 
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150 	 Ketiga bermalam di Muzdalifah 
Bemlalam di sini melempar Jumrah 
Tatkala turun dari Arafah 
SctengJh malam berhenti di Muzdalifah 
Tiga malam di Mina. itulah yang afdal 
Tiada mengapa nahru-awwal 
Syaramya ada delapan pasal 
Baik haji di kitab yang asal 
Melomar Jumrah hari pertama 
Jumratul Aqabah itulah nama 
Itulah hari kurban Ulama 
Kernudiannya tiga hari dilontar sarna 
Tiga hari rnelernpar Jumrah 
Jurnratul aoliya wasira asabah 
Dengan syaramya tentulah 
Tiap-tiap hari olehmu lontarkan 
Rukun dan wajib fardu sekuru 
Sekalian ibadJh maknanya satu 
Jikalau tinggal salah sesuatu 
Tiadalah sah ibadahnya itu 
Melainkan haji . umroh pun sarna 
Rukun dan wajib berlainan makna 
Ketinggalan rukun haji percuma 
Kctinggalan wajib. dan terkcna 
Meninggalkan rukun tiadalah sah 
Meninggalkan v ..·ajib beroleh susah 
Dibayar darnnya hajin ya saIl 
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Jakarta, Januari 1997 	 Kepala Pusat Pembina an 
dan Pengembangan Bahasa, 
Dr. Hasan Alwi 
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Pada Menyatakan Damnya 
Damnya pula dibcri lahir 
Empat perkara jangan taksir 
Pertama dan tertib dan takdir 
Kedua dam tenib dan ta'dil 
Ketiga dam ·ra'di! dan rakkhir 
Keempatnya rakkhir dan takdir 
Sebabnya sekalian ketahui lahir 
Han1ba nyatakan lepaslah taksir II 
151 	 Tenib dan takdir sebabnya sembilan 
Pertama ramani', keduanya qirall 
Ketiga luput waktu berjalan 
Pelontar lumrah jua ditinggalkan 
Bermalam di Muzdalifah tidak i'tina 
Berjalan lalu turnn ke Mina 
Itulah sebab damnya yang kelima 
Keenamnyatidak b.ennalam di Mina 
Ketujuh miqar makani ditinggalkan 
Kedelapan tawaf wada' ditinggalkan 
Menyalahi nazar sebabnya yang kescmbilan 
Cukuplah sebabnya sudah sembilan 
" Tertib dan takdir dimaknakan 
Beratur dan harganya dikadarkan 
Tak kuasa yang pertama, yang kcdua kerjakan 
Tiada menyalah puasa kerjakan 
Dam tertib dan ta 'dil sebabnya dua 
Pertama ramant', sebabnya jua 
Qiran itulah sebabnya yang kedua 
Ketahui Anakku jangan kecewa 
IV 
1 'erpus' _. 
" 
E> rC'1 
\q- to "' 1"1"­
/}I/Iz. 
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Takkhir fa'eli! pun dua sebabnya 
Membunuh perburuan pertamanya 
Memotong syajarah yang keduanya 
Peliharakan sungguh sekalian pantangannya 
Takkhir takdir sebabnya deJapan 
Mengerat zan1fut walau kealpaan 
Mengerat kuku, memakai kain berjahitan 
Memakai minyak dan bau-bauan 
MLlqadimatli I-jim a , sebabnya yang keenan 
limak kemudian. jimak yang memfasidkan 
Sebabnya yang kerujuh pada bilangan 
limak amara rahli! sebabnya kedeJapan 
Sebab dam yang keempat sudahah tamam 
Tuntut petuanya di kjtab imam 
Supaya sempuma arkanul Islan1 




Masalah kesusastraan, khususnya sastra (lisan) daerah dan sastra 
Indonesia lama, merupakan masalah kebudayaan nasional yang perlu 
digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana. Dalam sastra (lisan) 
daerah dan sastra Indonesia lama itu, yang merupakan warisan budaya 
nenek moyang bangsa Indonesia, tersimpan nilai-nilai budaya yang 
tinggi. Sehubungan dengan itu, sangat tepat kiranya usaha Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan melalui Bagian Proyek Pembinaan Buku 
Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta berusaha melestarikan nilai-nilai 
budaya dalam sastra itu dengan cara pemilihan, pengalihaksaraan, dan 
penerjemahan sastra (lisan) berbahasa Daerah. 
Pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karena upaya itu bukan 
hanya akan memperluas wawasan kita terhadap sastra dan budaya 
masyarakat daerah yang bersangkutan, melainkan juga akan 
memperkaya khazanah sastra dan budaya Indonesia. Dengan demikian, 
upaya yang dilakukan itu dapat dip an dang sebagai dialog antarbudaya 
dan antardaerah. Dalam hal itu, sastra daerah berfungsi sebagai salah 
satu alat bantu dalam usaha mewujudkan manusia yang berwawasan 
keindonesiaan. 
Buku yang berjudul Syair Haji ini merupakan karya sastra Indo­
nesia lama yang berbahasa Arab - Melayu pengalihaksaraan dan 
penerjemahannya dilakukan oleh Muhammad Fanani, sedangkan 
penyuntingannya oleh Ora. Atika Sja'rani. 
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